FUNGSI PUSAT PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA (PPSLU) MAPPAKASUNGGU KOTA PARE-PARE DALAM MENANGANI LANJUT USIA TERLANTAR by TRI PUTRI, SYAHRIANI
  
1 
 
FUNGSI PUSAT PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA 
(PPSLU) MAPPAKASUNGGU KOTA PARE-PARE DALAM 
MENANGANI LANJUT USIA TERLANTAR 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana  
Pada Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
 
 
Oleh 
SYAHRIANI TRI PUTRI 
E411 07 014 
 
 
 
 
JURUSAN SOSIOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2012 
  
  
 
 
 
 Puji Syukur penulis panjatkan atas berkat rahmat dan ridho Allah SWT yang telah
memberikan Inspirasi yang tiada batas sehingga Penulis dapat menyusun sebuah karya 
ilmiah, sungguh maha besar karunia yang telah engkau berikan dan karena dengan izin
Mulah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Fungsi Pusat pelayanan social 
lanjut usia (PPSUL) Mappakasunggu dalam menangani lanjut usia terlantar” karya ini ku 
persembahkan untuk mu “
muhammad yang telah memberikan penulis do’a restu serta pengorbanannya selama ini 
hingga penulis dapat menyelesaikan studi dari awal hingga akhir.
 Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini.Namun 
keberhasilan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari semua pihak 
yang senang tiasa ikhlas telah membant
yang tak pernah henti. 
 Harapan dari penulis agar kiranya skripsi ini dapat bermanfaat dan memberikan 
andilguna pengembangan lebih lanjut. Atas petunjuk
karena itu dengan segala h
1. Bapak Prof. Dr. dr Idrus A Paturusi, Sp B .Sp BO selaku Rektor Universitas 
Hasanuddin makassar.
KATA PENGANTAR 
 
 
Ayahanda Syahruddin Abbas dan Ibunda tercinta Amriyani 
 
u memberikan bimbingan,dukungan,doromgam 
-Nya,skripsi ini dapat selesai, oleh 
ormat penulis menyampaikan terima kasih kepada :
 
2 
 
-
 
  
3 
 
2. Bapak Prof. Dr H Hamka Naping, MA.Selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin Makassar. 
3. Ibu Prof.Maria E.Pandu.MA selaku Pembimbing I yang telah memberikan 
tuntunan dan nasehat demi kesempurnaan skripsi ini. 
4. Ibu Nufida Raf,S.sos,MA selaku Pembimbing II, yang telah memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada penulis hingga terselesaikannya skripsi ini. 
5. Bapak Dr. H. M. Darwis, MA. DPS selaku ketua jurusan Sosiologi serta Bapak Dr. 
Rahmat Muhammad, M.Si Selaku sekretaris jurusan sosiologi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar. 
6. Segenap Dosen Sosiologi (K’ Ria, dan Pak Jack) dan staf  jurusan Sosiologi (Pak 
Yan, Pak Haliq, Pak Asmudir dan Dg. Rahmang) FISIP UNHAS yang telah memberi 
bantuan dan arah tentang hasanahilmu yang bermanfaat untuk sarana berpijak 
guna kelancaran skripsi. 
7. Saudara-saudaraku (Syahram Saputro dan Syani Dwi Fitri) yang telah 
memberikan dorongan serta bantuan baik moral maupun spiritual. 
8. Sahabat-sahabat penulis (Ien, Aciid, Unyil, Zul, Makka, Enal dan Chua)  Terima 
Kasih telah memberikan Semangat dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi 
ini. 
9. Terima kasih banyak terkhusus untuk Bhayu Ariadi atas semangat dan 
bantuannya dalam menyelesaikan skripsi ini. 
10. Buat teman-teman Sosiologi 2007. AL-Ustas Ronald, Suwaeni, Syarif, Safwan, 
Jamal, Tino, Ade, Anti, Wina, Icha, Murni, Misca, 
  
4 
 
Nunu, Imran, Rahmat, Waldi, Halide dan semua yang tak sempat penulis 
cantumkan dalam selembaran ini maaf teman, serta kawan-kawan 2007 FISIP 
yang saat ini sedang berjuang menyelesaikan tugas akhirnya.  
11. Kanda-kanda dan adik-adik Sosiologi yang terhimpun dalam keluarga Mahasiswa 
Sosiologi (KEMASOS) FISIP UNHAS terima kasih telah memberikan penulis 
pengalaman tentang berorganisasi selama di kampus. 
  
Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencapai kesempurnaan. Namun penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih 
banyak kekurangan, semua itu dikarenakan keterbatasan dan kemampuan penulis. Oleh 
karena itu penulis akan menerima dengan hati terbuka atas segala kritik dan saran dari 
berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini.Akhirnya penulis berharap semoga skripsi 
ini memiliki guna dan manfaat bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan. 
 
Makassar, 21 November 2012  
 
 
 
 
 
  
  
5 
 
DAFTAR ISI 
  
HALAMAN SAMPUL DEPAN ....................................................................................... i 
HALAMAN PENGESAHAN  .......................................................................................... ii 
HALAMAN PENERIMAAN TIM EVALUASI  .................................................................. iii 
KATA PENGANTAR  ..................................................................................................... iv 
DAFTAR ISI .................................................................................................................. v 
ABSTRAKSI .................................................................................................................. viii 
BAB I PENDAHULUAN  ..........................................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah  ......................................................... 1 
B. Rumusan Masalah  .................................................................. 5 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  ........................................... 5 
1. Tujuan Penelitian .............................................................. 5 
2. Kegunaan Penelitian ......................................................... 5 
3. Kerangka Konseptual ........................................................ 6 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ..................................................................................  9 
A. Tinjauan Tentang Lanjut Usia  ................................................. 9 
B. Tinjauan Tentang Pelayanan Sosial Terhadap  
Lanjut Usia  .............................................................................. 16 
C. Tinjauan Tentang Pekerjaan Sosial dan Pekerja   
  
6 
 
Sosial  ...................................................................................... 18 
D. Tinjauan Tentang Panti Soial  .................................................. 21 
BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................  23 
1. Dasar dan tipe Penelitian  ....................................................... 23 
2. Teknik Pengumpulan Data  ..................................................... 23 
3. Waktu dan Lokasi Penelitian  .................................................. 24 
4. Informan  ................................................................................ 24 
5. Analisis Data  ........................................................................... 25 
BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  .................................................  26 
A. Sejarah Umum Pusat Pelayanan Sosial  
Lanjut Usia Mappakasunggu (PPSLU) Kota  
Pare-pare  ...................................................................................................... 26 
1. Latar Belakang  ................................................................. 26 
2. Visi Misi Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia  
(PPLSU) Mappakasunggu Pare-pare  ................................ 29 
3. Sarana dan Prasarana  ...................................................... 29 
4. Struktur Organisasi Pusat Pelayanan Sosial  
Lanjut Usia (PPLSU) Mappakasunggu  .............................. 31 
A. Jenis Dan Sasaran Pelayanan  ................................................. 32 
B. Persyaratan Menjadi Klien  ..................................................... 32 
C. Program dan Kegiatan Pelayanan  .......................................... 33 
D. Gambaran Tentang Klien (satuan) Panti Sosial  
  
7 
 
Mappakasunggu Pare-pare  .................................................... 36 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................................................  38 
A. Identitas Informan  ................................................................. 38 
B. Fungsi Panti Dalam Memberikan Pelayanan  ......................... 
Terhadap Lansia  ..................................................................... 40 
C. Analisis  ................................................................................... 64 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................  71 
A. Kesimpulan  ......................................................  71 
B. Saran  ...............................................................  72 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................  74 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
8 
 
ABSTRAK 
 
SYAHRIANI TRI PUTRI,Nomor Induk Mahasiswa E411 07 014 dengan judul skripsi 
FUNGSI PUSAT PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA (PPSLU) MAPPAKASUNGGU KOTA 
PARE-PARE DALAM MENANGANI LANJUT USIA TERLANTAR dibawa bimbingan 
Prof.maria E.Pandu,MA sebagai pembimbing I dan Nufida Raf,S.sos,MA sebagai 
pembimbing II  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi pusat pelayanan social untuk 
memenuhi kebutuhan para lanjut usia. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam 
merumuskan masalah akan dibahas bagaimana fungsi dan usaha pusat pelayanan social 
lanjut usia mappakasunggu kota pare-pare dalam membina dan menangani masalah 
para lanjut usia. 
 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe deskriptif analisis kualitatif, yaitu tujuan 
memberikan gambaran tentang peranan pusat pelayanan social lanjut usia 
mappakasunggu kota pare-pare, adapun lokasi penelitian yaitu dipusat social lanjut usia 
mappakasunggu kota pare-pare. Penunjukan lokasi berdasarkan pada pada dikota inilah 
terdapat panti social lanjut usia yang dikelola oleh pemerintah prov Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah desain study khusus, yaitu penelitian 
dilakukan secara intensif,terperinci dan mandalam terhadap suatu kelompok yang 
menjadi objek penelitian. 
 
Hasil penelitian ini bahwa fungsi yang dilakukan petugas panti di pusat pelayanan lanjut 
usia mappakasunggu merupakan salah satu upaya agar para lanjut usia dalam menjalani 
sisa hidupnya akan dapat terpenuhi kebutuhan hidup mereka seperti kebutuhan akan 
bimbingan social, bimbingan mental spiritual dan sebagainya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pembangunan nasional pada dasarnya merupakan pembangunan manusia 
seutuhnya. Dimana telah menjadi warisan turun temurun yang memerlukan 
perbaikan atau pemecahan. Kehidupan sosial yang akan menjadi perhatian adalah 
peningkatan kesejahteraaan sosial dan pembangunan yang sedang berlangsung 
dalam kaitannya dengan segi pendidikan, perumahan, kesehatan, ekonomi, sosial 
dan budaya.  
Pembangunan kesejahteraan sosial tersebut harus diusahakan bersama 
seluruh masyarakat dan pemerintah, oleh karena itu masalah sosial merupakan 
masalah yang kompleks dan karena tidak dapat dipandang sebagai masalah yang 
berdiri sendiri karena menyangkut penghidupan dan kehidupan masyarakat 
Indonesia. Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah selama lebih dari 
tiga puluh tahun menunjukkan beberapa keberhasilan yang membawa berbagai 
kemajuan, terutama dibidang kesehatan masyarakat dan keluarga berencana, yang 
ditandai dengan terjadinya perubahan berupa perubahan struktur umur penduduk. 
Salah satu dampak dari perubahan struktur umur penduduk yang sangat menarik 
adalah adanya peningkatan jumlah penduduk lanjut usia yang cukup signifikan. 
Lanjut usia di Negara Republik Indonesia diatur dan dilindungi oleh 
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34 yang menyatakan 
bahwa tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak 
bagi kemanusiaan serta dijelaskan pula bahwa fakir miskin dan anak terlantar 
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dipelihara oleh Negara. Hal ini juga dijelaskan pula dalam Undang-Undang No. 
11 Tahun 2009 yang berisi tentang kesejahteraan sosial.  
Penempatan para lanjut usia di panti sosial lanjut usia Mappakasunggu ini 
masih menimbulkan perdebatan dalam masyarakat, karena sebagian masyarakat 
yang masih menganggap bahwa penitipan para lanjut usia di panti sosial lanjut 
usia Mappakasunggu ini menyalahi tradisi dan nilai-nilai agama, dan bagi para 
lanjut usia itu sendiri antara lain mereka merasakan harus berpisah dengan 
keluarga, kerabat, serta lingkungan sebelumnya dan harus berdaptasi dengan 
lingkungan yang baru. Hal ini dapat menimbulkan rasa cemas, tidak berdaya, 
bahkan rasa malu. Penitipan para lanjut usia di panti ini dapat menimbulkan 
persepsi yang berbeda-beda pada para lanjut usia terhadap keluarganya yang 
tinggal di rumah bergantung pada latar belakang keluarga masing-masing para 
lanjut usia. Perawat dapat membantu para lanjut usia untuk mengekspresikan 
perasaannya dan secara bersama-sama menggali persepsi lanjut usia, sehingga 
para lanjut usia tersebut dapat menerima keputusan keluarganya sebagai hal 
terbaik yang dilakukan, baik bagi dirinya. 
Terjadinya perubahan yang meliputi struktur sosial dan fungsi keluarga, 
telah menciptakan pandangan yang salah terhadap peran perawatan yang 
dilakukan kepada lansia, atau orang tuanya sendiri. Kisah nyata yang kerap 
terjadi, perlakuan anak/anggota keluarga terhadap orang tua, atau kejadian tragis 
yang dialami telah menimbulkan dampak psikososial yang memprihatinkan pada 
orang tua/lansia. Terutama, adanya upaya pengasingan orang lanjut usia yang 
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dilakukan oleh anaknya sendiri, dan tanpa disadari telah mengakibatkan 
kerentanan yang berkepanjangan. 
Pada saat ini terdapat tiga  kategori orang lanjut usia. Pertama, orang lanjut 
usia (jompo) tidak terlantar; dalam kategori ini terdapat mantan birokrat, politisi, 
ilmuwan, praktisi, akademisi, dan para wirausahawan. Kelompok pertama ini 
mempunyai keberfungsian sosial yang baik, terutama kemampuan 
berelasi/berinteraksi sosial, maupun faktor  ekonomi (mampu mencukupi 
kebutuhan hidupnya dengan layak secara mandiri) sehingga mencapai tataran 
hidup yang sejahtera. Beberapa dari kelompok ini, sering dijumpai masih 
produktif.  Kedua, orang lanjut usia  terlantar ; kelompok ini terdiri dari para 
lanjut usia yang kurang beruntung. Penyebabnya, karena faktor ekonomi 
sehingga  tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari secara layak. 
Selain itu, lansia kelompok ini memiliki keterbatasan dalam mengakses  fasilitas 
umum, dan rendah  dalam berinteraksi sosial. Ketiga, orang lanjut usia yang 
diterlantarkan; lansia kelompok ini  bertolak belakang dengan kondisi yang 
sebenarnya. Secara umum, keadaan ekonomi keluarga lansia cukup mapan atau 
berkecukupan, namun  karena alasan kesibukkan bekerja, asumsi yang keliru 
terhadap peran dan tanggung jawab anak dalam mengasuh/merawat orang tua, 
atau karena adanya konflik keluarga sehingga keberadaan orang tua cenderung 
diabaikan. 
Menyikapi adanya kemunduran yang terjadi pada lansia, pemerintah 
mempunyai kewajiban dalam menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang 
dikhususkan bagi para lansia. Sarana dan prasarana  pelayanan kesehatan yang 
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kurang memadai, dan  tersedianya fasilitas di tempat umum sangat penting untuk 
diperhatikan. Semua itu bertujuan memberi kemudahan kepada lansia dalam 
memanfaatkan fasilitas yang ada dalam pusat pelayanan Lansia Mappakasunggu 
Pare-pare, itu karena panti sosial Mappakasunggu ini tidak dibawah koordinasi 
Kementerian Sosial, melainkan dibawah koordinasi Gubernu Sulawesi Selatan/ 
pemerintah Sulawesi Selatan.  Sedangkan pusat pelayanan Lansia/panti sosial 
Tresna Wardhana Gau Mabaji Gowa, itu langsung dibawahi oleh Kementerian 
Sosial. 
Keberadaan Pusat pelayanan Lansia atau Panti jompo mendukung upaya 
mengidentifikasi, artinya, bahwa panti jompo  menjadi pilihan terakhir masyarakat 
dalam menyantuni anggota keluarganya, atau lansia yang memerlukan 
penanganan secara kelembagaan. Ketika struktur sosial, ekonomi, keluarga dan 
masyarakat tidak berfungsi dengan semestinya, maka panti jompo merupakan 
tempat yang dianggap tepat. Mereka yang menerima pelayanan sosial dalam panti 
adalah para lansia yang termasuk kategori kedua dan ketiga. Kedua kelompok 
tersebut biasa dikenal dengan istilah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
(PMKS). Salah satu fungsi Panti Sosial atau Panti Jompo, yaitu; untuk 
menghilangkan stigma masyarakat, yang terkadang menganggap bahwa orang 
jompo adalah orang yang sudah “tidak berguna lagi”.  Melalui wadah institusi, 
para lansia memiliki banyak teman dengan usia yang sebaya. Para lansia dapat 
saling bercengkerama, bertukar cerita pada masa mudanya yang penuh kejayaan, 
maupun obsesinya yang belum terwujud. Maka dari itu penulis ingin mengangkat 
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tema penelitian yang berjudul; Fungsi Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
(PPSLU) Mappakasunggu Pare-pare dalam menangani lanjut usia terlantar 
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk memperjelas arah 
penelitian. Dalam usulan atau rancangan penelitian perlu ditegaskan dan 
dirumuskan masalah yang akan diteliti rumusannya perlu tegas dan jelas. 
 Bagaimana fungsi dan  Panti Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu 
dalam membina dan menangani masalah para lansia. 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1.   Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan perumusan pokok kajian di atas 
adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui fungsi panti sosial terhadap pembinaan lanjut usia pada 
panti sosial Mappakasunggu.  
2.   Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat berguna antara lain sebagai: 
a. Menyadari dan menghargai para lanjut usia dan jompo juga merupakan 
bagian dari masyarakat dan selayaknya mempunyai kedudukan yang sama 
dalam masyarakat, sebagai Bahan masukan bagi pengembangan ilmu 
sosial dan ilmu politik bagi peneliti-peneliti yang berminat dalam 
melakukan penelitian terhadap objek serupa.selain itu penelitian ini 
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada jurusan 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
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D. Kerangka Konseptual 
Ketika seseorang sudah mencapai usia tua fungsi-fungsi tubuhnya 
tidak dapat lagi berfungsi dengan baik. Penuaan adalah konsekuensi yang 
tidak dapat dihindari. Pada dasarnya orang lanjut usia masih membutuhkan 
perhatian dan dukungan dari keluarganya sebagai tempat bergantung yang 
terdekat. Mereka ingin hidup bahagia dan tenang dihari tua serta masih 
ingin diakui keberadaannya. Namun seiring dengan bertambah tuanya 
individu, anak-anak dan teman-temannya juga semakin sibuk dengan 
masalahnya sendiri. Selain itu pola keluarga yang semakin mengarah pada 
pola keluarga inti (nuclear family) mengakibatkan anak-anak secara tidak 
langsung kurang memperdulikan keberadaannya dan jalinan komunikasi 
antara orang tua dengan anak semakin berkurang. Hal ini akan 
menyebabkan orang lanjut usia merasa tersisih dan tidak lagi dibutuhkan 
perananannya sebagai anggota keluarga walaupun masih berada di 
lingkungan keluarga. Sebenarnya lansia tidak akan menimbulkan masalah 
yang berati bagi keluarganya, apabila mereka masih mampu merawatnya. 
Namun bila keluarganya menjadi semakin sibuk dan tidak memiliki cukup 
waktu dan tenaga untuk merawat, salah satu jalan yang dipilih adalah 
menempatkan orang lanjut usia di Panti jompo.  
Panti jompo adalah tempat di mana tempat berkumpulnya orang-orang 
lanjut usia yang baik secara sukarela ataupun diserahkan oleh pihak 
keluarga untuk diurus segala keperluannya, dimana tempat ini ada yang 
dikelola oleh pemerintah maupun pihak swasta. Dan ini sudah merupakan 
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kewajiban Negara untuk menjaga dan memelihara setiap warga negaranya 
sebagaimana tercantum dalam UU No.12 Tahun 1996 (Direktorat 
Jenderal, Departemen Hukum dan HAM).  Keputusan keluarga untuk 
menempatkan orang lanjut usia di Panti jompo belum tentu dapat diterima 
oleh lansia tersebut.  
Lansia yang tinggal di Panti jompo akan mengalami suatu perubahan 
sosial dalam kehidupannya sehari-hari. Apabila orang lanjut usia tidak 
segera mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang ada di 
Panti jompo dan berusaha menjalin hubungan dengan orang lain yang 
seusia, ketegangan jiwa atau stres akan muncul. Stres yang 
berkepanjangan dapat memperbesar penyakit fisik maupun mental dan 
tidak menutup kemungkinan lansia akan mengalami keputuasaan.  
Beberapa lansia yang dititipkan sanak keluarganya di panti jompo 
mengeluhkan kondisinya saat baru pertama kali berada di dalam panti. 
Dengan kondisinya yang tidak dapat melihat membuat penguni baru ini 
kebingungan. Sikap menolak dan ingin kembali pulang ini yang terjadi 
karena belum adanya adaptasi. Keadaan fisik yang mulai melemah, 
suasana hati yang berubah, serta keadaan tempat tinggal yang baru 
membuat lansia merasa kebingungan menyesuaikan kondisi di sana, 
merasa sendiri dan selalu menangis merupakan eksperesi yang ditampakan 
lansia. Usia tua atau sering disebut senescence merupakan suatu periode 
dari rentang kehidupan yang ditandai dengan perubahan atau penurunan 
fungsi tubuh, biasanya mulai pada usia yang berbeda untuk individu yang 
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berbeda (Papalia, 2001). Memasuki usia lanjut biasanya dudahului oleh 
penyakit kronis, kemungkinan untuk ditinggalkan pasangan, 
pemeberhentian aktivitas atau kerja dan tantangan untuk mengalihkan 
energi dan kemampuan ke peran baru dalam keluarga, pekerjaan dan 
hubungan intim (Wolman, 1982). Ada beberapa hal yang dapat digunakan 
untuk memahami usia tua, antara lain (Papalia dkk,2001) 
Peran seorang pengasuh dalam menstabilkan suasana hati lansia 
merupakan salah satu tugas seorang pengasuh sebagai pengganti keluarga. 
Disinilah komunikasi antarpribadi sangat penting, dalam menghubungkan 
pengasuh dan para lansia. Berdasarkan sifatnya yang dua arah dimana 
terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan dan dampaknya dapat 
dirasakan oleh pihak-pihak yang terlibat. Maka diharapkan dengan 
sendiriya akan terjadi perubahan sikap, pendapat, tingkah laku yang 
mengakibatkan umpan balik seketika. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Tentang Lanjut Usia 
 Lanjut usia merupakan fase perkembangan manusia yang berbeda dengan 
fase kanak-kanak, remaja, dan dewasa. Pada fase perkembagan anak dan remaja 
terjadi perubahan besar pada fisik dan mental menuju perkembangan maksimal, 
sehingga dapat berfungsi sebagai manusia dewasa. Sedangkan pada fase lanjut 
usia terjadi perubahan fisik dan mental yang mengarah ke penurunan fungsi 
tubuh. 
 Dalam menjalankan kehidupan sebagai lanjut usia, mereka sering terpaku 
dengan beberapa mitos tentang lanjut usia, yaitu; pertama, bahwa umur kronologis 
menentukan keadaan fisik seseorang, semakin tua umur orang itu maka makin 
lemah keadaan fisiknya, kedua, mitos yang mengatakan bahwa semua orang lanjut 
usia akan mengalami senilitas, karena senilitas adalah proses ketuaan, ketiga, 
orang lanjut usia tidak produktif, mitos-mitos ini kemudian sering menghambat 
ruang gerak para lanjut usia untuk tetap berkembang sebagai manusia, sejumlah 
ahli memberikan definisi tentang lanjut usia. 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no 13 tahun 1998 pasal 1, 
mendefiniskan lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai umur 60 tahun 
keatas. Selain itu ada juga yang mendefinisikan lanjut usia potensial adalah lanjut 
usia yang masih mampu melakuakan pekerjaan yang dapat menghasilkan 
barang/jasa, sedangkan lanjut usia yang tidak potensial adalah lanjut usia yang 
tidak berdaya mencari nafkah sehingga hidupnya tergantung pada bantuan orang 
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lain (DEPSOS RI, 1998:3). Menurut Hurlock, (1996;380) usia tua adalah”periode 
penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang 
telah beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan atau beranjak 
dari waktu penuh dengan manfaat”. 
Lanjut usia merupakan suatu anugerah. Menjadi tua, dengan segenap 
keterbatasannya, pasti akan dialami oleh seseorang bila ia panjang umur. Di 
Indonesia, istilah untuk kelompok usia ini belum baku, orang memiliki sebutan 
yang berbeda-beda. Ada yang menggunakan istilah usia lanjut ada pula lanjut usia 
atau bahkan dengan sebutan jompo. Usia tua merupakan suatu peristiwa alamiah 
yang tak terhindarkan. Usia tua adalah kejadian yang pasti akan dialami oleh 
semua orang yang dikaruniai usia panjang, terjadinya tidak bisa dihindari namun 
manusia dapat menghambat kejadiannya. Para ahli membedakan seseorang 
dikategorikan berusia lanjut menjadi dua macam, yaitu usia kronologis dan usia 
biologis. Usia kronologis dihitung dengan tahun kalender. Di Indonesia dengan 
usia pensiun 56 tahun bagi Pegawai Negeri, barang kali dapat dipandang sebagai 
batas seseorang mulai memasuki usia lanjut, namun dalam perkembangan 
selanjutnya menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 dinyatakan bahwa usia 
60 tahun ke atas adalah yang paling layak disebut usia lanjut, Sedangkan usia 
biologis adalah usia yang sebenarnya, biasanya diterapkan kondisi pematangan 
jaringan sebagai indeks usia biologis. 
Berikut ini adalah definisi usia lanjut dalam buku Kesehatan Usia Lanjut 
Dalam Asuhan Keperawatan karya Noorkasiani.; a. Smith dan Smith (1999), 
menggolongkan usia lanjut menjadi tiga yaitu: young old (67-74 tahun), middle 
  
19 
 
old (75-84 tahun) dan old-old (lebih dari 85 tahun). Sedangkan Setyonegoro 
(1984), menggolongkan bahwa yang disebut usia lanjut adalah orang yang berusia 
lebih dari 65 tahun . Selanjutnya terbagi dalam usia 70-75 tahun, 75-80 tahun dan 
lebih dari 80 tahun. Selai itu, Menurut Bab I Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang No. 
13 Tahun 1998 tentang kesejahteraaan usia lanjut, Lansia adalah seseorang yang 
mencapai usia 60 tahun ke atas. Pada usia lanjut, terjadi penurunan kondisi 
fisik/biologis kondisi psikologis serta perubahan kondisi sosial. Para lanjut usia 
bahkan juga masyarakat menganggap seakan akan tugasnya sudah selesai mereka 
berhenti bekerja dan semakin mengundurkan diri dalam pergaulan bermasyarakat 
yang merupakan salah satu ciri fase ini. Dalam fase ini, biasanya usia lanjut 
merenungkan hakikat hidupnya dengan lebih intensif serta mencoba mendekatkan 
dirinya pada Tuhan. 
 Selain itu, Lanjut usia merupakan istilah tahap akhir dari proses penuaan. 
Dalam mendefinisikan batasan penduduk lanjut usia menurut Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional ada tiga aspek yang perlu dipertimbangkan yaitu 
aspek biologi, aspek ekonomi dan aspek sosial (BKKBN 1998). Secara biologis 
penduduk lanjut usia adalah penduduk yang mengalami proses penuaan secara 
terus menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya tahan fisik yaitu semakin 
rentannya terhadap serangan penyakit yang dapat menyebabkan kematian. Hal ini 
disebabkan terjadinya perubahan dalam struktur dan fungsi sel, jaringan, serta 
sistem organ. Secara ekonomi, penduduk lanjut usia lebih dipandang sebagai 
beban dari pada sebagai sumber daya. Banyak orang beranggapan bahwa 
kehidupan masa tua tidak lagi memberikan banyak manfaat, bahkan ada yang 
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sampai beranggapan bahwa kehidupan masa tua, seringkali dipersepsikan secara 
negatif sebagai beban keluarga dan masyarakat. 
Dari aspek sosial, penduduk lanjut usia merupakan satu kelompok sosial 
sendiri. Di negara Barat, penduduk lanjut usia menduduki strata sosial di bawah 
kaum muda. Hal ini dilihat dari keterlibatan mereka terhadap sumber daya 
ekonomi, pengaruh terhadap pengambilan keputuan serta luasnya hubungan sosial 
yang semakin menurun. Akan tetapi di Indonesia penduduk lanjut usia menduduki 
kelas sosial yang tinggi yang harus dihormati oleh warga muda (Suara 
Pembaharuan 14 Maret 1997). 
Menurut Bernice Neugarten (1968) James C. Chalhoun (1995) masa tua 
adalah suatu masa dimana orang dapat merasa puas dengan keberhasilannya. 
Tetapi bagi orang lain, periode ini adalah permulaan kemunduran. Usia tua 
dipandang sebagai masa kemunduran, masa kelemahan manusiawi dan sosial 
sangat tersebar luas dewasa ini. Pandangan ini tidak memperhitungkan bahwa 
kelompok lanjut usia bukanlah kelompok orang yang homogen . Usia tua dialami 
dengan cara yang berbeda-beda. Ada orang berusia lanjut yang mampu melihat 
arti penting usia tua dalam konteks eksistensi manusia, yaitu sebagai masa hidup 
yang memberi mereka kesempatan-kesempatan untuk tumbuh berkembang dan 
bertekad berbakti . Ada juga lanjut usia yang memandang usia tua dengan 
sikapsikap yang berkisar antara kepasrahan yang pasif dan pemberontakan , 
penolakan, dan keputusasaan. Lansia ini menjadi terkunci dalam diri mereka 
sendiri dan dengan demikian semakin cepat proses kemerosotan jasmani dan 
mental mereka sendiri. 
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Disamping itu untuk mendefinisikan lanjut usia dapat ditinjau dari 
pendekatan kronologis. Menurut Supardjo (1982) usia kronologis merupakan usia 
seseorang ditinjau dari hitungan umur dalam angka. Dari berbagai aspek 
pengelompokan lanjut usia yang paling mudah digunakan adalah usia kronologis, 
karena batasan usia ini mudah untuk diimplementasikan, karena informasi tentang 
usia hampir selalu tersedia pada berbagai sumber data kependudukan. Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) menggolongkan lanjut usia menjadi 4 yaitu : Usia 
pertengahan (middle age) 45 -59 tahun, Lanjut usia (elderly) 60 -74 tahun, lanjut 
usia tua (old) 75 – 90 tahun dan usia sangat tua (very old) diatas 90 tahun. 
Sedangkan menurut Prayitno dalam Aryo (2002) mengatakan bahwa setiap orang 
yang berhubungan dengan lanjut usia adalah orang yang berusia 56 tahun ke atas, 
tidak mempunyai penghasilan dan tidak berdaya mencari nafkah untuk keperluan 
pokok bagi kehidupannya sehari-hari. Saparinah ( 1983) berpendapat bahwa pada 
usia 55 sampai 65 tahun merupakan kelompok umur yang mencapai tahap 
praenisium pada tahap ini akan mengalami berbagai penurunan daya tahan 
tubuh/kesehatan dan berbagai tekanan psikologis. Dengan demikian akan timbul 
perubahan-perubahan dalam hidupnya. Demikian juga batasan lanjut usia yang 
tercantum dalam Undang-Undang No.4 tahun 1965 tentang pemberian bantuan 
penghidupan orang jompo, bahwa yang berhak mendapatkan bantuan adalah 
mereka yang berusia 56 tahun ke atas. Dengan demikian dalam undang-undang 
tersebut menyatakan bahwa lanjut usia adalah yang berumur 56 tahun ke atas. 
Namun demikian masih terdapat perbedaan dalam menetapkan batasan usia 
seseorang untuk dapat dikelompokkan ke dalam penduduk lanjut usia.  
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Setiap orang memiliki kebutuhan hidup. Seperti halnya dengan Orang 
lanjut usia juga memiliki kebutuhan hidup yang sama agar dapat hidup sejahtera. 
Kebutuhan hidup orang lanjut usia antara lain kebutuhan akan makanan bergizi 
seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin, perumahan yang sehat dan kondisi 
rumah yang tentram dan aman, kebutuhan-kebutuhan sosial seperti bersosialisasi 
dengan semua orang dalam segala usia, sehingga mereka mempunyai banyak 
teman yang dapat diajak berkomunikasi, membagi pengalaman, memberikan 
pengarahan untuk kehidupan yang baik. Kebutuhan tersebut diperlukan oleh lanjut 
usia agar dapat mandiri. Kebutuhan tersebut sejalan dengan pendapat Maslow 
dalam Koswara (1991) yang menyatakan bahwa kebutuhan manusia meliputi (1) 
Kebutuhan fisik (physiological needs) adalah kebutuhan fisik atau biologis seperti 
pangan, sandang, papan, seks dan sebagainya. (2) Kebutuhan ketentraman (safety 
needs) adalah kebutuhan akan rasa keamanan dan ketentraman, baik lahiriah 
maupun batiniah seperti kebutuhan akan jaminan hari tua, kebebasan, kemandirian 
dan sebagainya (3) Kebutuhan sosial (social needs) adalah kebutuhan untuk 
bermasyarakat atau berkomunikasi dengan manusia lain melalui paguyuban, 
organisasi profesi, kesenian, olah raga, kesamaan hobby dan sebagainya (4) 
Kebutuhan harga diri (esteem needs) adalah kebutuhan akan harga diri untuk 
diakui akan keberadaannya, dan (5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization 
needs) adalah kebutuhan untuk mengungkapkan kemampuan fisik, rohani maupun 
daya pikir berdasar pengalamannya masing-masing, bersemangat untuk hidup, 
dan berperan dalam kehidupan. 
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Sejak awal kehidupan sampai berusia lanjut setiap orang memiliki 
kebutuhan psikologis dasar (Setiati,2000). Kebutuhan tersebut diantaranya orang 
lanjut usia membutuhkan rasa nyaman bagi dirinya sendiri, serta rasa nyaman 
terhadap lingkungan yang ada. Tingkat pemenuhan kebutuhan tersebut tergantung 
pada diri orang lanjut usia, keluarga dan lingkungannya . Jika 
kebutuhankebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan timbul masalah-masalah dalam 
kehidupan orang lanjut usia yang akan menurunkan kemandiriannya selain itu 
tradisi diindonesia dalam keluarga maupun dalam lingkungan sosial, Anak/orang 
yang muda berkewajiban menyantuni orang tua yang sudah tidak dapat mengurus 
dirinya sendiri. Nilai ini masih berlaku, memang anak wajib memberikan kasih 
sayangnya kepada orang tua sebagaimana mereka dapatkan ketika mereka masih 
kecil.. Para usia lanjut mempunyai peranan yang menonjol sebagai seorang yang 
“dituakan”, bijak dan berpengalaman, pembuat keputusan , dan kaya pengetahuan. 
Mereka sering berperan sebagai model bagi generasi muda, walaupun sebetulnya 
banyak diantara mereka tidak mempunyai pendidikan formal Pengalaman hidup 
lanjut usia merupakan pewaris nilai-nilai sosal budaya sehingga dapat menjadi 
panutan bagi kesinambungan kehidupan bermasyarakat dan berbudaya. Walaupun 
sangat sulit untuk mengukur berapa besar produktivitas sosial budaya yang 
dimiliki orang lanjut usia, tetapi produktivitas tersebut dapat dirasakan 
manfaatnya oleh para generasi penerus mereka (Yasa, 1999). Salah satu 
produktivitas sosial budaya yang dimiliki lanjut usia adalah sikap suka memberi.  
Memberi adalah suatu bentuk komunikasi manusia. Dengan hubungan itu 
manusia memberikan arti kepada dirinya, dan juga kepada sesamanya 
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(Sumarjo,1997). Dasar perbuatan memberi adalah cinta kasih , perhatian, 
pengenalan, dan simpati terhadap sesama. Itu berarti seseorang perduli kepada 
orang lain dan ingin menolong orang lain untuk mengembangkan dirinya. Lanjut 
usia dapat memberi kepada orang lain/generasi muda dalam wujud pengetahuan, 
pikiran, tenaga perbuatan, selain memberikan apa yang dimiliki. 
B. Tinjauan Tentang Pelayanan Sosial Terhadap Lanjut Usia 
 Pelayanan sosial merupakan kegiatan yang dilakukan secara langsung 
terhadap individu yang terorganisasikan dengan tujuan untuk menolong individu 
serta lingkungan sosial agar terjadi saling adaptasi. Dikatakan sebagai pelayanan 
karena kegiatan ini ditujukan untuk orang yang untuk orang lain, bukan untuk 
kepentingan orang yang melayani.(Achlis, 1986;10). 
Menurut Kahn pelayanan sosial berisikan program yang ditunjukan untuk 
melindungi dan memulihkan kehidupan keluarga, membatu individu untuk 
mengatasi masalah yang diakibatkan oleh faktor dari luar ataupun dari dirinya 
sendiri, meningkatkan proses perkembangan dan mengembangkan kesadaran 
sosial, tanggung jawab sosial, prakarsa dan peran serta sosial, individu, kelompok 
dan masyarakat. Penyembuhan dan pemulihan sosial,penyantunan dan penyediaan 
bantuan sosial, pengembangan nilai-nilai potensi dan sumber kesejahteraan sosial, 
pengorganisasian, pengadministrasian dan pengololaan lembaga kesejahteraan 
sosial, serta perumusan kebijakan dan perencanaan program kesejahteraan 
sosial(Depsos RI, 1994;9). 
Dalam hal ini pelayanan sosial tidak hanya merupakan upaya untuk 
memulihkan, memelihara dan meningkatkan keberfungsian sosial individu dan 
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keluarga melainkan juga merupakan usaha untuk menjamin keberfungsian 
lingkungan sosial seperti kelompok, organisasi dan masyarakat. 
Berbagai metode yang digunakan oleh para pekerja sosial untuk menolong 
individu, kelompok dan keluarga melalui kombinasi berbagai pelayanan sosial, 
misalnya dengan metode penyembuhan sosial pengembangan individu atau 
kelompok dan pengembangan organisasi dan masyarakat. 
Adapun fungsi-fungsi pelayanan sosial ditinjau dari pandangan 
masyarakat;  
a. Pelayanan yang dimaksudkan untuk menambah kesejahteraan individu, 
keluarga/kelompok, untuk jangka pendek atau jangka panjang. 
b. Pelayanan yang dimaksudkan untuk melindungi masyarakat. 
c. Pelayanan yang dimaksud sebagai investasi diri individu yang penting 
artinya untuk mewujudkan tujuan sosial. 
d. Pelayanan yang dimaksudkan sebagai kompensasi terjadinya gangguan 
sosial yang diakibatkan oleh kesalahan dalam pelayanan dan 
pertanggung jawaban kesalahan tidak dapat ditentukan. (kahn. 
1973;27). 
  
Menurut Louis Lowy(1979;400) layanan sosial ditujukan bagi kesejahteraan 
sosial, antara lain; a) fungsi kuratif yaitu kesejahteraan sosial disediakan untuk 
pemecahan masalah yang terjadi karena ketidak berfungsian individu dan 
kelompok karena faktor intern. b) fungsi preventif yaitu kesejahteraan sosial 
merupakan fungsi pencegahan sebelum mereka mendapatkan masalah, dalam 
memenuhikebutuhannya. Kebutuhan ini diarahkan pada pengembangan 
kesejahteraan lansia terlantar. c) fungsi promosi yaitu kesejahteraan sosial yang 
diarahkan pada pengembangan standar sosial bagia semua lansia untuk 
mengurangi resiko yang kondisinya dapat meningkatkan peran keberfungsian 
sosial. 
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 Atas dasar permasalahan dan kebutuhan yang dihadapi oleh lanjut usia 
maka perlu dikembangkan berbagai usaha untuk menangani permasalahan yang 
timbul dan juga untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan. Usaha 
untuk menangani lanjut usia menuntut adanya pelayanan sosial yang dilakukan 
secara terpadu dan terarah, sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 
 Pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial bagi lansia melalui PPLSU 
Mappakasunggu. Menurut Depsos RI (1997:10) memiliki fungsi sebagai pusat 
pelayanan kesejahteraan sosial dengan kegiatan yang meliputi pemunuhan 
kebutuhan hidup sandang, papan, dan pangan, pemeliharaan kesehatan dan 
bimbingan keterampilan sesuia dengan kondisi lansia untuk meningkatkan 
kemampuannya. 
C. Tinjauan Tentang Pekerjaan Sosial dan Pekerja Sosial 
Beberapa definisi pekerjaan sosial di bawah ini diuraikan sebagai bahan 
pengetahuan Ilmu Kesejahteraan Sosial tentang konsep pekerjaan sosial. 
Pekerjaan sosial dianggap sebagai pekerjaan yang bersifat amal yang muncul atas 
dasar belas kasihan atau lebih jauh karena adanya rasa mencintai sesama manusia 
(altruism). Tentunya, bagi pekerja sosial, pemberian pertolongan, istilah awalnya 
dan berkembang menjadi pemberdayaan manusia akan lebih efektif dan efisien 
kalau diperkuat dengan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan nilai 
(value). Beberapa definisi tentang pekerja sosial seperti dibawah ini;  
“Social Work is concerned with the interactions between people and 
their social environment which affect the abilility of people to 
accomplish their life task, alleviate distress and realize their 
aspirations and values. ( Pekerjaan sosial berurusan dengan interaksi 
antara orang-orang dan lingkungan sosial, sehingga mereka mampu 
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya, mengurangi ketegangan, 
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dan mewujudkan aspirasi dan nilai-nilai mereka. Allen Pincus dan 
Anne Minahan)” 
 
Begitu juga dengan Zastrow,Charles mengatkan bahwa pekerja sosial adalah 
 
“Social work is the profesional activity of helping individuals, 
groups, or communities to enhance or restore their capacity for social 
functioning and to create societal conditions favorable to their 
goals.(Pekerjaan sosial adalah aktivitas profesional untuk membantu 
individu, kelompok atau komunitas guna meningkatkan atau 
memperbaiki kapasitasnya untuk berfungsi sosial dan menciptakan 
kondisi masyarakat guna mencapai tujuan-tujuannya.)” 
 
Sedangkan menurut keputusan Menteri Sosial RI No.25/HUKL/1996,(dikutip 
dalam Dep-Sos RI 1997:117) menyatakan bahwayang disebut dengan Pekerja 
Sosial adalah; 
“seseorang yang mempunyai kompetensi profesional yang 
diperolehnya melalui pendidikan formal atau pengalaman praktek 
dibidang pekerjaan sosial atau kesejahteraan sosial yang diakui 
secara resmi oleh pemerintah, dan melaksanakan tugas profesional”. 
 
Seperti telah diketahui bahwa seseorang yang menjalankan profesi di bidang 
pekerjaan sosial adalah pekerja sosial atau dikenal dengan istilah asingnya sebagai 
sosial worker. Meskipun profesi ini sepopuler dinegara-negara maju, namun 
keberadaanya secara yuridis telah mendapatkan pengakuan dari pemerintah 
Indinesia antara lain melalui penerbitan Surat Keputusan Menteri Sosial RI 
Nomor, 11/HUK/1989, tanggal 2 maret 1989, tentang pendelegasian wewenang 
pengangkatan, pembebasan sementara, pemberhentian an pengangkatan kembali 
jabatan pekerja sosial dilingkungan Depertemen Sosial. 
 Sementara itu, definisi pekerja sosial menurut Buku panduan pekerja 
sosial adalah sebgai berikut; 
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“Pekerja Sosial adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberikan tugas 
melaksanakan kegiatan usaha kesejahteraan sosial secara penuh oleh 
pejabat yang berwenang pada lingkup Dapertemen Sosial dan Unit 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial pada instansi lainya berdasarkan 
kompetensi profesional Pekerja Sosial”(Panduan,1998:4). 
 
Dari beberap definisi diatas dapat dikemukakan bahwa : pekerjaan sosial 
sebagai pekerjaan profesional, syarat profesional pekerjaan sosial adalah didasari 
oleh pengetahuan, skill dan value, fokus pekerjaan sosial adalah relasi sosial 
antara klien (individu, kelompok dan masyarakat) dengan lingkungan sosial, 
tujuan pekerjaan sosial adalah kesejahteraan sosial atau keberfungsian sosial. 
Pekerjaan sosial adalah profesi pertolongan kamanusiaan yang tujuan utamanya 
adalah membantu keberfungsian sosial individu, keluarga dan masyarakat dalam 
melaksanakan peran-peran serta fungsi sosialnya, sehingga tercipta kesejahteraan 
sosial. 
Midgley (1995:14) menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu 
keadaan sejahtera secara sosial tersusun dari tiga unsur sebagai berikut. Pertama, 
setinggi apa masalah-masalah sosial dikendalikan, kedua, seluas apa kebutuhan-
kebutuhan dipenuhi dan, ketiga, setinggi apa kesempatan-kesempatan untuk maju 
tersedia. Tiga unsur ini berlaku bagi individu-individu, keluarga,-keluarga, 
komunitas-komunitas, dan bahkan seluruh masyarakat, artinya kesejahteraan 
sosial ini sebagai sistem yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan dan 
lembaga-lembaga sosial, yang dirancang untuk mrmbantu individu-individu dan 
kelompok-kelompok agar mencapai tingkat hidup dan kesehatan yang 
memuaskan. Maksudnya agar tercipta hubungan-hubungan personal dan sosial 
yang memberi kesempatan kepada individu-individu pengembangan kemampuan 
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kemampuan mereka seluas-luasnya dan meningkatkan kesejahteraan mereka sesua 
dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Selain itu kesejahteraan sosial Menurut 
Romanyshyn (1971:3) itu mencakup semua bentuk intervensi sosial yang 
mempunyai suatu perhatian utama dan langsung pada usaha peningkatan 
kesejahteraan individu dan masyarakat sebagai keseluruhan. Kesejahteraan sosial 
mencakup penyediaan pertolongan dan proses-proses yang secara langsung 
berkenaan dengan penyembuhan dan pencegahan masalah-masalah sosial, 
pengembangan sumber daya manusia, dan perbaikan kualitas hidup itu meliputi 
pelayanan-pelayanan sosial bagi individu-individu dan keluarga-keluarga juga 
usaha-usaha untuk memperkuat atau memperbaiki lembaga-lembaga sosial. 
D. Tinjauan Tentang Panti Sosial 
Panti sosial adalah unit pelaksana teknis di lingkungan DEPSOS yang 
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial (Pasal 1 Kep. Mensos no.22/1995). 
Tugasnya adalah memberikan pelayanan kesejahteraan sosial dan rehabilitasi 
sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Proses pelayanan lanjut usia dalam panti 
adalah proses bantuan pertolongan, perlindungan, bimbingan, santunan dan 
perawatan yang dilakukan secara sistematis, terarah, dan terencana dalam panti 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan lanjut usia. 
Selain itu panti sosial merupakan lembaga utama yang merupakan tempat 
pelaksanaan tugas pekerja sosial yang menggunakan metode pekerja sosial 
sebagai metode pokok dalam melakasanakan fungsinya. Fungsi adalah 
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sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang sama berdasarkan sifat atau 
pelaksanaannya. 
Panti sosial merupakan lembaga pelayanan kesejahteraan sosial yang 
berfungsi melaksanakan kegiatan bimbingan sosial, pemulihan sosial, 
penyantunan sosial, dan pemberian bantuan sosial. Menurut Friedleander (dikutip 
dalam hanafi, 1995:4) bahwa: 
“Panti harus merupakan tempat dimana penerima pelayanan dapat 
mempeoleh cara hidup yang baru dalam kehidupan bersama rekan-
rekannya memperoleh pengalaman diri hidup berkelompok, 
memperoleh pemeliharaan kesehatan yang baik, memperoleh 
tambahan makan yang bergizi, memperoleh suasana pershabatan, 
memperoleh pendidikan pelatihan, yang kesemuanya itu diberikan. 
 
Selain itu panti sosial merupakan lembaga yang memang bergerak dibidang usaha 
kesejahteraan sosial yang menggunakan profesi pekerja sosial dalam memberikan 
pelayanan baik bersifat preventif, akuratif maupun promotif kepada klieannya 
secara khusus serta masyarakat pada umumnya.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. Dasar dan Tipe penelitian, 
Metode penelitian adalah cara yang di lakukan peneliti untuk mendekati 
objek penelitian untuk mencapai sasaran yang di inginkan. Dalam pelaksanaan 
dengan studi kasus (case study), yaitu penelitian  melakukan secara intesif, 
terperinci dan mendalam terhadap suatu kelompok yang menjadi objek penelitian. 
Untuk itu penelitian ini di tunjukan agar dapat dipelajari secara mendalam dan 
mendetail 
Sedangkan tipe penelitian digunakan tergolong tipe deskriptif yaitu tujuan 
memberikan gambaran tentang Peranan Panti Sosial Lanjut Sosial 
Mappakasunggu Di Kota  Pare-pare. 
2. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian lapangan yaitu: 
- Wawancara mendalam (indenpth interview) yaitu dengan 
mengumpulkan daftar pertanyaan dengan merajuk pada pedoman 
wawancara yang di susun secara sistematis agar data yang di 
peroleh lebih lengkap dan valid. 
- Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap objek yang diteliti. 
- Studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan beberapa dokumen, 
kajian-kajian pustaka yang ada hubunganya dengan objek yang 
akan diteliti yakni peranan panti sosial lanjut usia mappakasunggu  
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3. Waktu dan lokasi penelitian 
- waktu penelitian.   
Penelitian ini di lakukan pada pertengahan Oktober 2011 
- Lokasi penelitian. 
   Lokasi penilitian ini dipilih secara porpusive (sengaja) oleh 
peneliti yaitu pada Panti Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu Di 
Kota Pare-pare dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut 
memiliki kondisi dapat menjadi permasalahan peneliti. 
4. Informan 
Tahap-tahap penarikan sampel: 
- Pemilihan informan dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja, 
secara khusus mereka  yang dianggap memahami betul dan dapat 
memberikan informasi yang benar berkaitan dengan masalah 
penelitian, diantaranya peranan panti terhadap lansia Dan 
signifikan others, yaitu orang yang berhubungan langsung dengan 
informan yang diperlukan.  
- Kemudian informan dipilih secara purposive sampling, yaitu orang 
yang dianggap mampu membrikan data atau informasi tentang apa 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 
5. Analisis data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu 
dengan memberikan gambaran informasi secara jelas., terperinci dan mendalam 
sebagai penggunaan metode penelitaian studi kasus. Kemudian hasil dari 
  
33 
 
penggambaran informasi akan di interprestasikan sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan. 
Mengingat penelitian ini adalah penelitian kulitatif, maka dalam proses 
analisisnya penelitian ini akan sangat relevan jika menggunakan model analisis 
deskriptif, untuk itu kemudian dikonstruksikan tahapan analisis dengan diawali 
pengumpulan data, setelah itu dilakukan kategorisasi dan diakhiri dengan 
pengintegrasian setiap isu dengan melakukan reduksi data (pengambilan data). 
Data yang diperoleh selanjutnya diklasifikasikan menurut proporsi kebutuhan 
penelitian, artinya penulis berusaha menggambarkan serta menjelaskan tentang 
bagaimana peranan panti sosial ini terhadap lansia yang ada di  pare-pare. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Umum Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu 
(PPSLU) Kota Pare-pare 
1. Latar Belakang 
Pengadaan suatu pusat pelayanan sosial lanjut usia dikota Parepare 
dilatarbelakangi oleh keadaan dan situasi perkembangan bangsa yang semakin 
maju dan berkembang dan sesuai pula dengan cita-cita bangsa yang untuk 
mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, yaitu masyarakat yang 
berkesejahteraan sosial. 
 Masyarakat yang berkesejahteraan sosial adalah masyarakat dimana tata 
kehidupan dan penghidupan sosialnya baik material maupun spritual diliputi oleh 
keselamatan, kesusilaan,keamanan, kedamaian dan ketentraman lahir dan batin.  
Hal ini mendorong setiap warga negara/masyarakat berusaha memenuhi 
kebutuhan jasmani dan rohani bagi dirinya, keluarga dan masyarakat disekitarnya 
demi terwujudnya kesejahteraan sosial. 
 Sementara itu cita-cita perjuangan bangsa yang dicapai melalaui 
pembangunan nasional memberikan dampak yang nyata dengan semakin 
banyaknya tingkat pemenuhan kebutuhan dasar menusia termasuk derajat 
kesejahteraan penduduk. Hal ini menyebabkan peningkatan usia harapan hidup 
(Life ex pectensy) sehingga terjadi pula peningkatan persentase penduduk yang 
berusia lanjut. Adapun konsekuensi yang harus dihadapi adalah semakin 
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diperlukannya perluasan jangkauan pelayanan kesejahteraan sosial bagi lanjut 
usia/jompo. 
 Berdasarkan dengan kenyataan didalam masyarakat inilah sehingga pada 
tahun 1980 Pemerintah Kota Parepare mengadakan pertemuan dengan para  lanjut 
usia yang ada dikota Parepare dan sekitarnya,dengan melihat jumlah populasi 
lanjut usia yang hadir pada saat itu, maka Pemerintah Parepare Pemerintah Kota 
Parepare dengan  Kantor Depertemen Sosial Kota Parepare dan Depertemen 
Sosial Provinsi Sulawesi Selatan serta Depertemen Sosial Republik Indonesia.  
 Perkembangan wadah tersebut mulai dirintis pada tahun 1980 s/d 1981 
sesuai dengan surat Keputusan Menteri Sosial  Republik Indonesia No. HUK 3.5-
50/107Tahun 1971 tentang Pemberian bantuan penghidupan orang jompo 
terlantar. adapun peresmiannya diadakan pada tanggal 25 Agustus 1983 oleh 
Menteri Sosial dengan nama SASANA TRESNA WERDHA PAREPARE yang 
diartikan sebagai berikut : 
 SASANA  =  Tempat ( Rumah ) 
 TRESNA   =  Cinta ( Kasih Sayang ) 
 WERDHA =  Tua ( Lanjut Usia ) 
Atau tempat pembinaan/penyantunan (Lembaga Sosial) yang memberikan 
pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada lanjut usia yang dilandasi oleh cinta, kasih 
dan rasa sayang. 
Tentang organisasi dan tata kerja panti dilingkungan Depertmen Sosial, 
Maka nama Sasana Tresna Werdha diubah menjadi “Panti Tresna Werdha 
Parepare” dengan tugas melakukan pelayanan dan perawatan baik jasmani 
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maupun rohani kepada para lanjut usia yang terlantar ,Namun demikian dengan 
terjadinya pembakuan Bahasa Indonesia Baik dan Benar Maka Panti Tresna 
Werdha berubah menjadi Panti Sosial Tresna Werdha yang mempunyai Tugas 
Pokok yang tak berbeda dengan tugas-tugas sebelumnya. Dengan berlakunya 
Otonomi Daerah terhitung Tahun 2000 Maka Penanganan Pemerintahan Pusat 
dialihkan ke daerah begitu juga Penanganan Pemerintahan Bidang Kesejahteraan 
Sosial diserahkan ke Daerah dalam hal ini Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Melihat dari perkembangan kehidupan Para Manusia Lanjut Usia yang 
semakin Baik maka diperlukan Tempat yang maksimal olehnya itu  guna 
Peningkatan Pelayanan diBidang Kesejahteraan Sosial Khusunya Pembinaan 
Lanjut Usia, maka  diterbitkannya Keputusan Gubernur  Nomor : 38 Tahun 2009 
Tentang Organisasi  dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPTD) Pusat 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia  yang mempunyai  Tugas Pokok menyelenggarakan 
kegiatan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia yang meliputi asuhan dan 
perlindungan ,perawatan dan pemeliharaan dipimpin Kepala UPTD yang dibawah 
dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.   
Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu Parepare merupakan unsur 
pelaksana operasional Dinas dilapangan dengan memberikan pelayanan 
Kesejahteraan Sosial lintas kota/Kabupaten dalam Provinsi Sulawesi Selatan 
kepada orang tua lanjut usia yang bertanggungjawab kepada Gubernur melalaui 
Kepala Dinas Sosial  
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2. Visi Misi Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPLSU) 
Mappakasunggu Parepare 
 VISI : 
“ Mewujudkan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia melalui Peningkatan Pelayanan 
guna memenuhi kesejahteraan hidup Usia Lanjut bagi  masyarakat Sulawesi 
Selatan”. 
 MISI: 
a. Meningkatkan disiplin Aparatur dalam upaya peningkatan mutu pelayanan 
kepada santunan Lanjut Usia. 
b. Mempertahankan dan mengembangkan rasa solidaritas sesama Lanjut Usia 
sehingga tumbuh rasa kenyamanan, kedamaian dan ketenangan yang dapat 
memperpanjang umur bagi santunan lanjut usia. 
c. Mendorong partisipasi masyarakat dalam menangani permasalahan 
kesejahteraan sosial lanjut usia akibat dari dampak negatif  perubahan 
perekonomian dan arus informasi yang bebas serta penerapan pada 
industrialisasi  masyarakat Sulawesi Selatan. 
d. Menjadikan nilai-nilai keagaman, Pancasila dan Budaya lokal sebagai acuan 
dan sumber kearifan dalam pembinaan penanganan serta perawatan lanjut usia 
dalam panti. 
3. Sarana Dan Prasarana 
Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu Pare-Pare mempunyai 
berbagai fasilitas dan merupakan salah satu faktor yang sangat menunjang bagi 
petugas panti dan para lansia. Dengan tersedianya fasilitas-fasilitas di panti, segala 
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aspek kegiatan atau aktivitas-aktivitas akan berjalan dengan lancar, sehingga apa 
yang menjadi Visi dan Misi Panti akan tercipta dengan baik pula karena apapun 
yang menjadi tujuan kita melekasanakan sesuatu dan untuk mencapai tujuan panti. 
Berbagai bagai fasilitas yang dimiliki oleh Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Mappakasunggu Kota Madia Pare-Pare diantaranya adalah: 
a. SARANA 
Pusat Pelayanan Sosial lanjut Usia Mappakagsunggu Parepare memiliki 26 unit 
bangunan meliputi : 
1) 10 Buah Wisma/Asrama. 
2) 1 Buah Kantor.  
3) 1 Buah Gedung/Aula. 
4) 1 Buah Dapur. 
5) 1 Buah Ruang Konsultasi. 
6) 1 Buah Ruang Poliklinik. 
7) 1 Buah Wisma Tamu. 
8) 6 Buah Rumah Dinas. 
9)  1 Buah Mesjid. 
10)  1  Buah Garasi. 
11)  1 Buah Ruang Ketrampilan.  
12)  1 Buah Pos Jaga 
 
b. PRASARANA 
Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu Parepare memiliki prasarana 
meliputi : 
1) 1 Unit Motor Dinas (Rusak barat). 
2) 2 Unit Komputer. 
3) 3 Unit Mesin Ketik (rusak berat). 
4) 15 Unit Meja Kantor. 
5) 15 Unit Kursi Kantor. 
6) 2  Pasang Kursi Tamu. 
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4 Struktur Organisasi Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPLSU) 
Mappakasunggu  
STRUKTUR ORGANISASI UPTD 
 PUSAT PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA MAPPAKASUNGGU 
PAREPARE 
BERDASAKAN SURAT GUBERNUR NO. 38 TAHUN 2009 TENTANG 
ORGANISASI DAN TATA KERJA PELAKSANA TEKNIS DINAS 
 KEPALA 
    Dra.Hj.HAFIDA ARSYAD,MSi 
     Pangkat : Pembina  
    NIP. 19571231 198203 2 049 
 
SUB BAGIAN TATA 
USAHA 
       
 
     S T A F 
1. Abdul kasim                                    9. Muslimin   
      Pangkat : Penata Muda Tk.I                                      Pangkat : Pengatur Muda Tk.I 
      NIP. 19581231 198003 1 068                                   NIP. 19720802 200801 1 010         
2. Hasbiah Maddi, S.Pd                     10. Kamalia A. Hamid      
    Pangkat Penata Muda                                                 Pangkat :  Pengatur Muda      
      NIP. 19740512 200801 2 006                                    NIP. 19780104 200801 2 007                 
2. Cornelia Palulungan                      11. Yusnita Ekawati     
    Pangkat : Pengatur Tk.I                                              Pangkat : Pengatur Muda                                              
      NIP. 19720219 199503 2 001                                    NIP. 19830227 200801 2 007      
3. Talipuddin                                      12. Sirilius Ambalingi   
      Pangkat : Pengatur Tk. I                                             Pangkat : Pengatur Muda 
      NIP. 19570214 198702 1 004                           NIP. 19851027 200701 1 013   
4. Abd. Jalil                                        13. Kiraman                                     
      Pangkat : Pengatur Muda                                           Pangkat : Juru Tk.I 
      NIP.19581203 199002 1 001                           NIP.19631231 200604 1 083           
5. Rahima                                           14. Sirajuddin 
      Pangkat : Pengatur Muda                               Pangkat : Juru                               
      NIP. 19581231  199103 2 034                                  NIP. 19771111 200701 1 011 
7. Kasmawati                                     15. Adam       
      Pangkat : Pengatur Muda                                           Pangkat : Juru 
    NIP. 19750515 200801 2 015                                    NIP. 19660304 200701 1 025  
8. Fitrawati  .                                     16. Nurhayati       
      Pangkat : Pengatur Muda                                          Pangkat : Juru                              
      NIP. 19800315 200801 2 015                                   NIP.  19603003 200801 2 001                              
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Kelompok Jabtan Funsional 
1. Dra. Hj. Nur Asia                  4. Joko Basuno, S.Pd                      7. Muh. Risal 
      Pangkat : Penata Tk.I                                   Pangkat : Penata                                                  Pangkat : Penata Muda 
      NIP. 19610525 198302 2 002                      NIP. 19581103 198711 1 001                              NIP. 19651018 199203 1 007 
  2. Tiayan Sirappa, Bsw             5. Hj. Najniati, S.Pd                        8. Andi Amir Naulir, S.Pd     
      Pangkat : Penata Tk.I                                   Pangkat : Pembina                                               Pangkat : Penata Muda 
      NIP. 19540705 198803 1 004                      NIP. 19630426 198703 2 008                              NIP. 19740401 200801 1 009 
3. Dra. Hj. Martang                   6. Rusni Rahim                               9. Asril Suwarno 
      Pangkat : Penata Tk.I                                   Pangkat : Penata                                                  Pangkat : Pengatur Tk. I 
      NIP : 19651231 199901 2 002                     NIP. 19580527 198103 2 008                             NIP. 19591029 199102 1 001 
B. Jenis Dan Sasaran Pelayanan 
1. Jenis Pelayanan 
PPSLU Mappakasunggu merupakan salah satu sarana pelayanan 
pengganti yang diarahkan pada penaganan masalah keterlantaran para 
lanjut usia akibat kondisi keluarga dan berketidakmampuan keluarga 
dalam mengurus lanjut usia, dalah hal ini dengan menempatkan lanjut 
usia dipanti sebagai penanganan masalah. 
2. Sasaran Pelayanan 
• Lanjut usia dan jompo terlantar yang berusia 60 tahun keatas 
yang tidak berdaya mencari nafkah untuk kepentingannya serta 
tidak punya sanak keluarga yang dapat membantu. 
• Keluarga yang karena suatu sebab tidak dapat memelihara 
orang tuanya yang telah lanjut usia, dengan terpaksa 
menitipkan orang tuanya untuk dapat santunan di PPSLU 
C. Persyaratan Menjadi Klien 
Persyaratan menjadi santunan di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Mappakasunggu Parepare adalah sebagai berikut : 
1. Lanjut Usia 60 tahun keatas 
2. Dalam keadaan terlantar atau ditelantarkan oleh keluarganya. 
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3. Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga. 
4. Surat keterangan dokter bahwa yang bersangkutan tidak berpenyakit 
menular (sehat jasmani dan rohani). 
5. Surat keterangan / rekomendasi dari Pemerintah Daerah Kabupaten /Kota. 
6. Bersedia mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di Pusat 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu Parepare. 
D. Program dan Kegiatan Pelayanan 
Pelayanan sosial pada lanjut usia di PPSLU “Mappakasunggu” program dan 
kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan para mereka: 
1. Pemeliharaan kesehatan  
Hal ini dilakukan secara rutin. kontrol kesehatan yang bekerjasama dengan 
Dokter dan Tenaga Kesehatan dari PUSKESMAS Lumpue yang dilaksanakan 
setiap bulan minggu pertama. Selain itu pemeriksaan kesehatan juga dijalin kerja 
sama dengan AKPER FATIMA setiap hari kecuali hari libur. Adapun yang lain 
dilakukan pula kerjasama dengan CERAGEM (Pengobatan Tradisional) yang 
dilaksanakan setiap bulan minggu ketiga.   
Pemeliharaan kesehatan bagi lansia sangatlah penting, secara teknis lanju usia 
yang masih sehat dapat dengan sendirinya datang kepoliklinik panti, lanjut usia 
yang sudah sangat sakit akan dirawat dirumah sakit atau puskesmas terdekat, 
lanjut usia yang lumpuh tiap hari mereka harus didorong dengan kursi roda untuk 
berjemur dibawah matahari jika pagi, serta dilakukan pengobatan tradisonal.  
2. Pengaturan Menu Makanan 
Dalam hal ini pihak panti bekerja sama dengan departemen kesehatan, 
Dokter, yang bertugas dipanti dan mahasiswa Akper FATIMA, gunanya 
agar makanan yang di sajikan dalam panti wlau sederhana akan tetapi 
memenuhi syarat gizi bagi para lanjut usia 
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3. Pengurusan Pemakaman 
Pihak panti memperoleh kemudahan dari pemerintah setempat, dengan 
demikian administrasinya lengkap serta laporan tertulis meninggal dunia.  
4. Bimbingan Fisik dan Pendampingan 
• Mengadakan senam pernafasan 2 kali seminggu yang dipandu oleh 
instruktur baik itu dari luar panti(jika ada) maupun petugas 
panti(jika diminta) 
• Berjemur diri dibawah matahari pagi bagi lansia yang lumpuh 
• Kerja bakti seminggu sekali untuk menjaga kebersihan wisma dan 
lingkungan panti 
Dari pelaksanaan bimbingan fisik dan kesehatan kriteria perubahan 
dari kegiatan diatas, diharapkan akan memberi pengaruh terhadap 
kondisi lanjut usia didalam panti sehat jasmaninya maupun 
melaksanakan hidup sehari-sehari secara teratur. 
Adapun indikator perubahan yang dapat diamati adalah: 
a. Mandi teratur 
b. Berpakaian bersih dan rapih 
c. Kamar tidur dan ruang tamu bersih dan rapih 
d. Penampilan fisik tampak bugar 
e. Minimal memiliki jumlah pakaian 3 stel 
f. Berganti pakaian setiap hari 
g. Jarang sakit 
h. Gangguan kesehatan dapat diketahui secara dini 
i. Kesedian mengkomsumsi obat secara teratur 
 
5. Bimbingan Sosial 
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• Menanamkan sikap kebersamaan, kesetiakawanan dan saling 
menghormati agar dengan mudahmenyusuaikan diri dengan 
lingkungan panti. 
• Membantu pecahkan masalah klien yang menonjol dalam case 
conference yang diadakan satu bulan sekali. 
Adapun kriteria perubahan yang diharapkan dari kegiatan 
bimbingan sosial tersebut adalah terjalingnya interaksi yang baik, 
kerja sama dengan sesama lansia maupun pihak panti, kepedulian 
dan setiap kawan terhadap keadaan sesam lansia. 
Indikator perubahan yang diamati adalah: 
• Frekuwensi kunjungan ke teman-teman dalam panti 
• Kesediaan membatu teman 
• Sering mengikuti kegiatan kelompok 
• Mentaati pereturan yang berlaku dalam panti 
6. Bimbingan Mental Spiritual 
Bimbingan mental spiritual ini diadakan bagi yang muslim dan non 
muslim, bagi yang muslim bimbingannya berupa pengajian yasin dan 
mendengar ceramah agama setiap malam jumat dan shalat jumat 
berjamaah. Sedangkan bagi non muslim diadakan kebaktian taip hari 
minggu dengan mendatangkan pendeta kepanti. 
Adapun kriteria perubahan yang diharapkan ini adalah terjadinya 
peningkatan keimanan, ketaqwaan dan kepasrahan diri kepada Tuhan yang 
Maha Esa 
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 Dari kriteria tersebut perubahan yang dapat diamati: 
• Melaksanakan ibadah secara teratur 
• Makin kuatnya kepercayaan terhadap tuhan YME 
• Kesiapan menghadapi masa tua 
• Tidak cepat marah, tidak mudah tersinggung, ramah, 
percaya diri, tidak menunjukkan sikap frustasi dan berpikir 
positif serta toleransi terhadap pemeluk agam lain. 
7. Bimbingan Keterampilan  
Bimbingan ini bertujuan untuk pengisi waktu luang bagi para lanjut usia 
yang potensial sesuai dengan bakat dan hobi mereka masing-masing, 
seperti menjahit menyulam, kerajinan tangan utuk membuat hiasan bunga-
bunga, dan berladang. 
Selain penbimbingan ini biasanya diadakan pula darmawisata, rekreasi dan 
mendengar musik dan lain-lain. 
Adapun inidikator perubahan yang diharapkan setelah mendapatkan 
keterampilan adalah tumbuhnya rasa berharga dan berguna meskipun 
memasuki masa tua, serta mengisi waktu luang dengan kegiatan yang 
produktif. 
E. Gambaran Tentang Klien (santunan) Panti Sosial Mappakasunggu 
Parepare 
Untuk lebih jelas mengetahui tentang klien yang ada di PPSLU 
Mappakasunggu Pare-pare ini akan dilihat dari table-table dan 
keterangannya, bahwa data yang ada di PPSLU Mappakasunggu dan juga 
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kenyataan dilapangan menunjukkan klien yang ada 58% adalah 
perempuan dan klien laki-laki yang ada 42%. Seperti terlihat pada table 
berikut: 
 
Tabel 1 
Klien PPSLU Mappakasunggu Pare-Pare 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Perempuan  42 orang 58% 
2. Laki-Laki 33 orang  42% 
 Total 75 orang 100% 
 
Dari usia lansia yang menjadi Klien panti sosial/PPSLU Mappakasunggu ini 
berkisar atara usia 60 tahun hingga 80 tahun, namun yang termasuk usia 60 
hingga 70 tahun berkisar 26 orang, begitu juga dengan usia 70 sampai 80 tahun 
terdiri dari 26 orang, sedangkan yang berusia 80 tahun keatas terdiri dari 23 orang,  
berikut tablenya;  
Table 2 
Kondisi Klien PPSLU Mappakasunggu Berdasarkan Usia 
No  Usia (tahun) jumlah Presentase 
1. 60 hingga 70 26 orang 39% 
2. 70 hingga 80 26 orang 39% 
3 80 keatas 23 orang 22% 
 Total  75 orang 100% 
Berdasar pada peraturan pemerintah dalam hal ini Depsos bahwa yang menjadi 
kategori kriteria klien adalah mereka yang berumur 60 tahu keatas. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Di bab ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 
metode wawancara terhadap beberapa informan petugas panti dan lansia yang ada 
di PPLSU “Mappakasunggu” Kota Parepare Propinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian yang dilaksanakan ini hanya dibatasi pada fungsi-fungsi yang 
dilakukan oleh para petugas panti mulai pada saat lanjut usia dalam masa 
percobaan yang sudah ditetapkan di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia sampai 
dengan lanjut usia tersebut dinyatakan layak untuk tinggal dipanti ini. Serta 
seperti apa hambatan-hambatan yang dialami oleh petugas panti dalam 
melaksanakan fungsinya sebagai pekerja sosial dilingkup pusat pelayanan sosial 
dalam sehari-hari. 
A. Identitas Informan 
Jumlah informan dlam penelitian ini sebanyak 10 orang, 5 orang pegawai 
panti dan 5 orang lanjut usia, identitas informan di pilih atas beberapa identitas 
seperti nama, jenis kelamin, tempat tanggal lahir,  agama, status pendidikan 
trakhir.  
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1. Hj.HDA 
Infofman Hj. HDA berjenis kelamin perempuan dilahirkan di Parepare 31 
Desember 1957, berumur 
55 tahun, beragama Islam, status sudah menikah pendidikan trakhir 
MAGISTER/S2 
2. Hj.NAS  
Informan Hj.NAS berjenis kelamin perempuan dilahirkan di Barru 25 Mei 
1961,berumur 51 tahun,beragama Isalam, status sudah menikah 
pendidikan teerakhir SARJANA/S1 
3. M.RSL 
Informan M.RSL berjenis kelamin laki-laki dilahirkan di Soppeng 18 
Oktober 1965, berumur 56 tahun, beragama Islam, status sudah menikah 
pendidikan terakhir tammatan SMA 
4. AAN 
Informan AAN berjenis kelamin laki-laki di lahirkan di Sidrap 01 April 
1974, berumur 38 tahun, beragama Islam,status sudah menikah pendidikan 
terakhir SARJANA/SI 
5. KWT 
Informan KWT berjenis kelamin perempuan dilahirkan di Parepare 15 Mei 
1975, berumur 37 tahun, beragama Islam, status belum menikah 
pendidikan terakhir lulusan SMA. 
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6. AMB 
Informan AMB berjenis kelamin perempuan dilahirkan di Palopo 10 
september 1951, berumur 61 tahun, beragama Islam,status sudah menikah.  
7. NN 
Informan NN berjenis kelamin perempuan dilahirkan di Barru 14 agustus 
1949, berumur 63 tahun, beragama Kristen, belum menikah. 
8. JML 
Informan JML berjenis kelamin laki-laki dilahirkan di ujung pandang 21 
Juli 1941, berumur 71 tahun, beragama Islam, sudah menikah. 
9. AMH 
Informan AMH berjenis kelamin perempuan dilahirkan di Masamba 25 
februari 1944, berumur  68 tahun, beragama Islam, sudah menikah. 
10. SKL 
Informan SKL berjenis kelamin laki-laki dilahirkan di Makassar 23 Mei 
1946, berumur 66 tahun, beragama Islam, belum menikah.   
 
B. Fungsi Panti Dalam Memberikan Pelayanan Terhadap Lansia  
Perlu dijelaskan disini petugas panti yang memberikan pelayanan terhadap 
lansia terdiri dari 33 orang, mereka yang 29 orang adalah pegawai negeri sipil, 
dan 4 orang lagi adalah tenaga honorer, mereka tersebut bertugas untuk 
memberikan pelayanan terhadap para lansia. 
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Adapun pelaksanaan pelayanan sosial di PPSLU “Mappakasunggu” dalam 
hal pemunuhan kebutuhan lansia meliputi, pelayanan pemberian makanan dan 
pengaturan menu serta pakaian, pelayanan kesehatan, bimbingan fisik, bimbingan 
sosial, bimbingan mental spritual, dan bimbingan keterampilan sebgai pengisi 
waktu luang. 
1.1 Fungsi Petugas Panti pada saat penempatan di Wisma dalam 
masa percobaan 
Setelah semua memenuhi persyaratan yang ditentukan, lansia calon 
penerima pelayanan ditempatkan diwisma untuk “observasi”, baik dari aspek 
fisik, mental maupun sosial selama 24 jam/hari. 
Menurut penanggung jawab wisma Ibu Hj.HDA? bahwa: 
“lansia yang dinyatakan sudah memenuhi persyaratan maka 
mereka langsung ditempatkan diwisma kurang lebih 3 bulan, 
maksudnya adalah untuk mengetahui sikap, mental, kondisi fisik 
dari lansia yang bersangkutan. Pada saat itu juga fungsi 
pelayanan sudah dimulai, mulai dari memberikan motivasi 
maupun dorongan-dorongan kepada lansia. Misalnya ada lansia 
yang mempunyai kelebihan dibidang seperti menjahit, berternak, 
berkebun dan lain-lain. Hal yang penting juga dilakukan oleh 
petugas panti yakni melakukan sosialisasi terhadap lansia yang 
bersangkutan terutama penyusuaian terhadap lingkungan seperti 
misalnya bergaul atau bersahabat dengan sesama lansia yang 
ada”(nama Hj.HDA September 2011) 
Penanggung jawab wisam juga mengungkapkan bahwa: 
“lansia yang baru masuk kita tempatkan di wisma observasi 
selama 1 bulan, untuk melihat bakat, hobi, sifat, tingkah lakunya, 
serta kondisi fisiknya.kita perkenalkan mereka dengan nenek-
kakek yang sudah ada duluan, ada juga program-program 
pelayanan yang ada di panti, dalam pembagian tugasnya di 
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wisma, mereka kadang acuh-acuhki dengan tugas masing-masing, 
ketika itu terjadi biasanya kita disini memberikan arahan-arahan, 
bimbingan, kepada lansia penghuni wisma. Minimal mereka tahu 
kalau hidup di panti itu perlu tenggang rasa dengan orang lain, 
jadi yang penting disini adalah tindakan sosialisasi terhadap 
mereka agar kelak tidak menimbulkan masalah.(nama Hj.NAS 
September 2011) 
Penuturan Ibu Hj. HDA dan Hj. NAS tersebut didukung oleh lansia JML: 
“kami waktu pertama kali masuk itu, ditempatkan diwisma, disana 
kami diperkenalkan dengan nenek- nenek penghuni lain, kemudian 
dilihat hobi/bakat, pelayanan-pelayanan yang ada dipanti ini. 
(nama? September 2011) 
Demikian juga halnya yang diungkapkan oleh lansia AMB Bahwa: 
“nenek pertama masuk disini, tidak adapi kukenal teman-teman 
yang lain, jadi “malu-malu” ki bela. Tapi petugas pentimi itu yang 
kasi kenalki denga yang lain, dia bimbingki semua untuk saling 
kenal, supaya akrabki” (nama AMB September 2011) 
Menurut petugas panti penanggung jawab wisma, tugas dan fungsi yang 
dilakukan oleh petugas panti/pusat pelayanan sosial lanjut usia adalah sebagai 
berikut: 
“melakukan serangkain observasi, sehubungan dengan peraturan 
tata tertib di panti, mencatat sekaligus memantau perkembangan 
fisik perkembangan sosial, mental, spiritual/keagamaan lansia. 
Dengan mencatat kempat faktor tersebut maka kita bisa 
menempatkan lansia tersebut di wisma yang telah ditetapkan 
dalam masa percobaan”(nama M.RSL September 2011) 
 
Berdasarkan pengamatan, maksud penempatan lansia di wisma observasi adalah 
untuk mengetahui bakatnya, minatnya, latar belakang kehidupannya, maupun 
kasus-kasus yang disandang lansia bersangkutan terutama berkaitan dengan 
kondisi fisik, mental, dan sosial. Misalnya jika ada lansia yang sudar rentan/uzur 
maka diberikan perawatan dan nantinya ditempatkan diwisma yang khusus untuk 
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lansia renta. Selanjutnya dengan bantuan petugas panti, lansia yang baru masuk 
diperkenalkan dengan sesama lansia yang lebih dahulu tinggal di wisma, mereka 
dikumpulkan dan saling diperkenalkan diri dengan lansia yang baru masuk 
dengan menyebutkan identitasnya, daerah asalnya dan lain-lain. Dengan demikian 
maka kondisi atau keadaan dari masing-masing lansia dapat dipahami oleh 
sesamanya, maupun oleh petugas panti. 
Dalam rangka penelaahan dan pengungkapan masalah terutama berkaitan 
dengan aspek psikologi. Yang bertindak sebagai psikolog adalah petugas panti 
dalam arti mereka memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari buku-buku 
psikologi dan pengalaman yang mereka miliki dalam menangani lansia, ataukah 
petugas panti bekerja sama dengan tenaga-tenaga profesional, seperti psikolog, 
dokterdan lain-lain. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh petugas panti  
AAN sebagai berikut: 
“berbicara soal panti yang baik, perlu tentunya ada tenaga 
profesional, yang tersedia seperti psikolog, dokter ahli gizi tenaga 
perawa untuk kita disini kita bekerja sama dengan AKPER 
FATIMA, setiap hari kecuali hari libur, kita biasanya minta 
bantuan ketika bersamaan ada yang masuk klien, kepada mereka 
kami biasa meminta untuk membantu dalam test psikolog. Dengan 
demikian masalah psikologi dan sosial yang dialami lansia segera 
teridentifikasi, akan tetapi jika berkaitan dengan maslah fisik 
maka petugas panti saja yang sudah bisa melaksanakannya. (nama 
Bpk AAN september 2011) 
 
Menurut informan lansia AMH, berkaitan dengan penerimaan klien dipanti 
menyatakan bahwa: 
“pada awalnya kakek diterima disini(dipanti) ditempatkan di 
wisma dalam masa percobaan untuk mencari tahu sifat, kelakuan, 
hobi dan keterampilanta semua dengan dibantu oleh petugas, 
dengan masiswa perawat(nama AMH september 2011) 
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Pada masa penempatan lansia di wisma dalam masa percobaan, maka 
petugas panti memberikan informasi yang menyangku tentang program pelayanan 
lansia yang ada dipanti, juga menyangkut dengan tata tertib yang berlaku di panti 
seperti menjalin hubungan yang baik dengan sesama lansia maupun dengan 
petugas panti. Dengan demikian maka lansia yang nantinya ditempatkan di panti 
minimal mendapat informasi tentang pelayanan yang akan mereka terima di panti. 
Mengenal hal tersebut petugas panti KWT mengungkapkan: 
“Sebelum lansia ditempatkan ke tiap-tiap wisma, pertama-tama 
kami selaku petugas panti tentu memperkenalkanya atau 
menginformasikan tentang program-program atau pelayanan-
pelayanan yanga akan diterima oleh lansia ketika dipanti ini nanti. 
Selain itu, pemberian informasi tentang tata tertib/aturan sosial 
dalam panti. Misalnya tidak berbuat hal-hal yang dapat 
merugikan orang lain maupun dirinya sendiri, sehingga dengan 
demikian menjadi bekal bagi kehidupanya kedepan didalam 
panti(nama KWT September 2011) 
Pernyataan petugas panti tersebut didukung oleh ungkapan lansia JML yang 
menyatakan bahwa: 
“bahwa sebelum kakek disini ditempatkanki di wisma petugas 
panti, disitu natanyaki tentang servis (pelayanan-pelayana) yang 
aka diterima selama dipantiki, dikasitauki juga semua kalau hidup 
dipanti itu pasti ada aturan-aturannya(tata tertib) yang harus 
diikuti. Misalnya, tidak diganggui orang lain.(nama JML 
september 2011) 
Dari apa yang diungkapkan oleh petugas panti diatas, dapat diketahui bahwa sejak 
penempatan lansia di wisma dalam masa percobaan, petugas panti memotivasi, 
memberikan semangat, dan memberikan informasi kepada para lansia, agar para 
lansia dapat menyusuaikan diri dengan lingkungan barunya. 
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1.2 Penempatan Lansia pada Wisma  
Penempatan lansia ditiap-tiap wisma bertujuan agar kondisi sosial yang 
mendorong perkembangan kehidupan psikososial penerima pelayanan (lansia), 
dan juga sebagai tempat dari kegiatan perkembangan fisik, mental dan sosial. Di 
PPSLU Mappakasunggu sistem pengasramaan menggunakan sistem wisma untuk 
para lansia yang hidup sendiri dan paviliun untuk yang berkeluarga. Dengan 
menggunakan sistem wisma dimaksud agar dapat memudahkan para petugas panti 
dalam melakukan pengawasan, dan pemantauan terhadap lansia. 
Mengenai penempatan di wisma petugas panti RSL menuturkan: 
“Setelah lansia ditempatkan di wisma dalam masa percobaan, 
maka selanjutnya itu, para lansia, ditempatkan secara bersama-
sama dengan lansia lain, dalam hal ini kami sebagai petugas tentu 
akan lebih memudahkan memberikan motivasi kepada lansia yang 
baru masuk, maupun dengan lasia yang sudah lebih dulu tinggal 
dipanti, sehingga para lansia dapat bersosialisasi dengan 
lingkungannya, menyusuaikan dengan lingkunnya( nama RSL 
september 2011) 
 
Dalam hal ini pemberian nasihat dan dorongan oleh petugas panti, informan lansia 
NN , menyatakan: 
“setelah saya ditempatkan di wisma masih masa percobaan itu 
kira-kira kurang lebih 3 bulan. petugas pantimi yang sering 
nasihatiki, dia kasiki juga dorongan agar bisa berbaur dengan 
lansia yang lain(nama NN september 2011) 
 
Penempatan para lansia di wisma tidak didasarkan kepada kategori atau 
penggolongan lansia, sebagai contoh, misalnya lansia yang bertempramen keras 
disatukan dengan lansia yang bertempramen halus dalam satu wisma, lebih jauh 
mengenai hal itu petugas panti KWT mengungkapkan: 
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“Penempatana lansia pembawaannya keras disatukan wisma 
dengan lansia yang pembawaanya halus, tapi hal ini dilakukan 
dengan maksud agar para lansia dapat belajar bersosialisasi dan 
tenggang rasa dengan para lansia lainya yang punya tempramen 
yang berbeda-beda untuk mencegah keributan.(nama KWT 
november 2011) 
Pernyataan petugas panti tersebut itu didukung dan dibenarkan oleh lansia AMB 
bahwa: 
“pernahka saya itu ditempatkan satu wisma dengan Ny.MTI, tetapi 
karena dia orangnya yang punya sifat keras dan kasar, suatu hari 
timbul salah paham, masalah pembagian tugas membersihkan 
kamar mandi itu hari, tapi dia malaski membersihkan padahal hari 
itu giliranya membersihkan, saya tanyami, ehhh malah disambutka 
dengan kata-kata kasar, sehingga cekcok miki, seringmi ini terjadi, 
akhirnya saya laporkanmi ke petugas panti, akhirnya 
dipindahkanmi di wisma yang lain.(nama Ny. AMB November 
2011) 
 
 Demikian misalnya, jika ada lansia yang kondisi fisiknya lemah, namun ia 
masih mempunyai semangat untuk mengikuti kegiatan/ceramah, keagamaan, 
maupun shalat maka ia ditempatkan pada wisma yang lokasinya dekat dengan 
masjid panti. 
 Jika lansia mengalami kesulitan untuk menyusuaikan diri dengan sesama 
teman atau lingkungan sekitarnya, baik karena belum terbiasa dengan sesama 
temannya, maka petugas panti memberikan dorongan dan bimbingan. Hal ini 
sebagai mana yang diungkapkan dalam wawancara dengan petugas panti selaku 
informan  HJ.NAS sebagai berikut 
“Bahwa lansia sewaktu pertama kali ditempatkan dalam wisma, 
ada yang cepat menyusuaikan diri dengan sesama temannya 
maupun dengan dimotivasi lingkungan sekitarnya, dan ada juga 
yang sulit menyusuaikan diri, misalnya karena perbedaan latar 
belakang kehidupannya. Untuk membuat agar lansia dapat 
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menyusuaikan diri, maka yang kami lakukan adalah mencari tahu 
faktor penyebabnya, selanjutnya memberikan dorongan dan 
bimbingan psikis secara individu agar memungkinkan lansia yang 
bersangkutan dapat menyusuaikan diri, dengan sesama atau 
dengan lingkungan sekitarnya,(nama HJ.NAS november 2011). 
 
Atas pernyataan tersebut diatas, informan JML mengungkapkan bahwa: 
“sewaktu kami(lansia) di tempatkan di wisma pertama-tama itu 
ada teman SRN yang kerjanya itu diam, kayak pemaluki kasian 
apalagi mau berkumpul dengan kita semua, tapi memang pada 
dasarnya kalau saya liatki pendiamki memang, jadi hampir itu 
tidak punya teman. Petugas pantimi itu terus yang kasi dorongan, 
motivasi, selain itu ditanyaki apa penyebabnya, kemudian petugas 
pantimi lagi itu yang memberikan bimbingan kepada temanku itu, 
agar bisa berubah sikapnya(nama JML November 2011). 
 
1.3 Pemenuhan Kebutuhan Fisik Biologis 
Pangan dan sandang merupakan bagian dari kebutuhan pokok manusia, 
disamping kebuthan lain seperti tempat tinggal, tempat pergaulan, kesehatan dan 
lain sebgainya. Dalam pemenuhan kebutuhan fisik biologis lanjut usia antara lain 
meliputi; kebuthan makan dan pakaian, serta kebuthan kesehatan. 
Mengenai pelayanan makan dan pakaian maka fungsi petugas panti adalah 
sebagai penghubung, antara petugas dengan selaku penyalur informasi. Fungsi 
yang dilakukan oleh para petugas panti sebagaimana diungkapkan informan 
petugas panti AAN dalam wawancara sebagai berikut: 
“Lansia yang tingga dipanti, kebuthan yang mereka pentingka 
adalah makan yang cukup, pakaian, perawatan kesehata, 
berhubungan sosial dengan orang lain. Kebutuhan yang lain 
seperti bimbingan agama, dan keterampilan itu paling-paling 
dikuti oleh lansia yang fisiknya masih mampu. Setiap saat saya ke 
wisma untuk mengontrol persediaan dan kondisi makanan untuk 
lansia, maka saya biasanya menghubungi terlebih dulu sub bagian 
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penyantunan untuk mengkonfirmasikan hal ini. Misalnya kalau 
ada lansia yang terkena darah tinggi(nama AAN november 2011) 
 
Pernyataan informan AAN tersebut diatas didukung oleh lansia Bapak. SKL 
bahwa petugas panti membantu dengan cara menghubungi sub bagian 
penyantunan: 
“Dalam hal makanan, karena saya disarankan petugas panti untuk 
kurangi garam dalam makanan karena tekanan darah tinggi, maka 
saya bilangmi sama petugas panti untuk memperhatikan masalah 
makanan saya ini(nama SKL november 2011) 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh lansia NN bahwa: 
“Saya sangat bahagia tinggal dipanti hidup terjamin, seperti 
tempat tinggal, kesehatan, Gizi, bimbingan mental spiritual, olah 
raga, hiburan, rekreasi, bimbingan sosial dan sebagaianya(nama  
NN november 2011) 
 
Ungkapan senada juga dituturkan oleh lansia AMB bahwa: 
“Memang kita disini, kalau makanan dan kebutuhan lainya itu 
diperhatikan sekaliji oleh para petugas panti.bahkan kalau kita 
minta usulkan selaluji juga dipenuhi sama petugas panti apalagi 
kalau petugas sub bagian penyantunan, terimah ji usulanta, 
pastimi itu dipenuhi, kalau mampuji panti.(nama AMB november 
2011) 
 
Dari ungkapan-ungkapan diatas maka dapat kita ketahui bahwa dalam 
pemenuhan kebuthan lansia, khususnya kebutuhan makan dipanti, maka petugas 
panti dalam hal ini berfungsi sebagai pendengar penyaluran informasi dan 
menhubungi sistem sumber untuk mengkoordinir tentang kebuthan yang 
diperlukan lansia. 
 Disamping itu memberikan makan tiga kali sehari (pagi, siang dan malam) 
juga disediakan makanan tambahan berupa kue-kue atau buah, untuk susu 
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diberikan tiga kali setiap minggunya dan teh manis diberikan dua kali sehari, 
mengenai menu masakan, petugas panti AAN selaku pengatur muda 
mengungkapkan bahwa: 
“Mengenai menu makanan berdasarkan menu yang sudah 
tersusun dan sudah dikonsultasikan dengan ahli gizi dari rumah 
sakit terdekat, atau petugas puskesmas terdekat dan perawat 
sedand PKL dipanti, jadi kita disini sebagai penghubung 
mereka(nama AAN november 2011). 
 
 Meskipun para lansia yang sudah ditempatkan dipanti memperoleh 
makanan dan pakaian dari pihak panti tidak menutup kemungkinan ada juga 
masyarakat luar atau organisasi yang peduli terhadap lansia. Lewat informasi dari 
petugas panti terhadap masyarakat atau organisasi maka mereka sering 
mendapatkan bantuan dari para tamu yang datang mengungjungi mereka, hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh petugas panti AAN bahwa: 
“Untuk menggugah masyarakat dan organisasi yang pendulih 
terhadap lansia maka pimpinan panti membuat proposal yang 
ditujukan kesalah satu media lokal, koran atau radio guna 
publikasi tentang keberadaan pantinya pada masyarakat, pada 
perusahan, pada pemerintah setempat agar mendapatkan 
santunan dan seterusnya(nama AAN november 2011) 
 
 Dalam hal pemenuhan kebuthan akan pakaian, maka setiap tahun para 
lansia mendapatkan jatah satu stel pakaian dari pihak panti, juga sumbangan dari 
masyarakat dan keluarga klien yang pedulih terhadap mereka. 
Menurut informan petugas panti RSL bahwa: 
“untuk masalah pakaian para lansia disini cukup persediaan, 
setiap tahun mereka mendapatkan pakaian satu stel per orang dari 
panti dan bantuan dari masyarakat yang peduli terhadap 
mereka(nama RSL november 2011) 
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Penuturan tersebut didukung oleh lansia SKL: 
“Tiap tahun saya itu mendapatkan pakaian satu stel per orang 
dari panti dan sewaktu-waktu juga kami mendapatkan atau diberi 
oleh orang luar(SKL november 2011) 
 
Petugas panti Ibu HJ.NAS menambahkan bahwa: 
“Penyediaan akan kebutuhan Pakaian untuk para lansia 
disediakan untuk pihak panti yaitu sub bagian penyantunan dan 
kami selaku petugas panti, mendengar segala keluhan para lansia, 
kemudian dilaporkan kepimpinan panti, bagi masyarakat atau 
keluarga lansia yang peduli pada mereka dapat juga 
membantunya.(nama HJ.NAS november 2011). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh lansia NN bahwa: 
“Saya disini kalau butuhka pakaian karena bajuku lusuhmi atau 
panasmi dipake, pasti saya kelukanmi itu atau saya sampaikan 
kepetugas panti, sudah itu pasti dia bilang petugas, “sabarki 
nenek nahc karena saya tanya dulu boss(pimpinan panti)”.(nama 
Bpk NN november 2011) 
 
 Pemberian jatah pakain kepada lansia yang ada dipanti itu disesuaikan 
dengan kebutuhan klien pada hari-hari besar misalnya hari raya idul fitri, maupun 
natal. Waktu pemberian pakaian diseragamkan, itu karena menjelan hari raya 
jenis pakaian seragam, bila ada lansia yang baru datang dan tidak ada keluarga 
lagi datang dan tidak memiliki apa-apa maka panti menyediakan pakaian 
seadanya saja. 
 Permasalahan yang sangat menonjol dalam pelayanan sosial di panti 
adalah masalah kesehatan fisik, disamping mental dan sosial. Hal itu disebabkan 
dari pengaruh proses penuaan yang ditandai dengan kemunduran-kemunduran 
fungsi panca indra, alat-alat dan jaringan tubuh. 
  
59 
 
 Dalam hal pemeliharan kesehatan khususnya pnegobatan maka pihak panti 
menyediakan poliklinik bagi para lansia, jika lansia membutuhkan pengobatan 
karena sakit maka, petugas panti menghubungi petugas poliklinik untuk 
melakukan pengobatan. Akan tetapi klien menderita sakit agak berat dan 
memerlukan perawatan yang intensif maka dibantu dan didampingi oleh petugas 
panti untuk menghubungi dan mengkoordinir sub bagian penyantunan, yang 
kemudian dirujuk kerumah sakit atau puskesmas terdekat(Puskesmas Lampue) 
atau dengan AKPER FATIMA yang juga kerja sama dengan Pusat Pelayanan 
Sosial Lanjut Usia (PPSLU) “Mappakasuggu” Pare-Pare. 
 Dalam hal kebuthan kesehatan, khususnya pengobatan dimana poliklinik 
tidak tersedia tenaga Dokter yang selalu berada dipanti, tapi hanya ada tenaga 
pelayanan kesehatan yakni petugas panti Bpk KRN mengungkapkan: 
“Kebutuhan lansia dalam hal makanan dan pengobatan ada 
kalanya kosong karena penyediaan panti yang telat. Dalam hal ini 
lansia sering mengeluhkan dan kita hanya menyampaikan dan 
memperjuangkan kepada pihak panti, disini saya selaku petugas 
panti, sekaligus petugas poliklinik hanya menjalankan fungsiku 
yaitu melayani dan membantu para lansia yang membutuhkan 
pengobatan karena sakit(nam Bpk.KRN november 2011). 
 
Penuturan petugas panti tersebut didukung oleh lansia, NN bahwa; 
“Kebutuhan (saya) kakek disini misalnya dalam hal obat biasanya 
habiski tidak ada  dipoliklinik, jadi saya laporkanmi kepetugas 
panti agar lebih diperhatikan.(nama NN november 2011) 
 
“saya juga pernah jatuh sakit, saya berobat dipoliklinik, karena 
sakitku parahki, saya dibawami kepuskemas terdekat, adami itu 
Bpk KRN(petugas panti yang juga menjaga poliklinik) mi itu yang 
dampingi ka(nama JML november 2011) 
 
  
60 
 
 Erat kaitannya dengan pemenuhan kebuthan kesehatan adalah pemenuhan 
kesehatan fisik bagi lansia yang bertujuan untuk menumbuhkan dan memelihara 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani sehingga kondisi fisik mereka dapat 
terpeliharan dengan baik. 
 Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan guna terpeliharanya kesehatan 
mereka, yakni dengan dilakukan bimbingan fisik. Bimbingan fisik yang diberikan 
di PPSLU”Mappakasunggu” adalah melalui senam pernapasan yang dilaksanakan 
mulai pukul 07:00 sampai dengan 08:00 sekali seminggu yaitu setiap hari jumat, 
bagi seluruh lansia yang sehat dan kuat, sedangkan lansia yang fisiknya lemah, 
atau lumpuh, maka akan berjemur dibawah matahari pagi sekitar setengah sampai 
satu jam lamanya dengan memakai kursi roda. Kegiatan senam ini bersifat masal 
dan diberikan dalam bentuk latihan dan peragaan yang didampingi oleh instruktur 
dari luar panti dan petugas panti Ibu AAN, 
Petugas panti Ibu HAAN mengungkapkan: 
“Kegiatan senam ini diperuntukkan bagi lansia yang kondisi 
badannya masih kuat, sedangkan lansia yang sudah lemah secara 
fisik, mereka dijemur dibawah sinar matahari pagi, kurang lebih 
satu jam, tujuan dari senam ini agar memungkinkan mereka dapat 
memperthankan kondisi tubuh yang baik dalam menhadapi masa 
tuanya. Memiliki rasa percaya diri dan berguna, bagi lansia yang 
aktif mengikuti kegiatan tersebut diberikan peragaan dan 
dimotivasi agar mereka lebih giat(nama AAN november 2011) 
 
Pernyataan ditersebut diperkuat oleh lansia AMH bahwa: 
“sayaka masih kuat ji fisik ku jadi saya selalu ikuti kegiatan 
senam, biasanya itu dibimbingki sama pelatih(instruktur) dan 
petugas panti, setiap hari jumatpi itu baru senam, saya merasa 
setelah mengikuti kegiatan tersebut sehatka kurasa, kayak segarki, 
dan semangatki juga,(nama AMH november 2011) 
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Pemberian motivasi tidak hanya semata-mata dilakukan terhadap para lansia yang 
aktif mengikuti kegiatan senam saja, akan tetapi bagi lansia yang kondisi fisiknya 
masih kuat, akan tetapi malas mengikuti kegiatan senam. 
Menurut informan petugas panti Ibu AAN: 
“Biasanya klien yang baru masuk panti mengatakan untuk apa 
senam itu, buang-buang energi, bikin capek badan, tapi setelah 
diberikan motivasi mereka mengerti dan sekarang rajin mengikuti 
kegiatan tersebut.(nama AAN november 2011) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh lansia NN: 
“saya waktu baruka masuk panti malas sekalika ikut olah 
raga(senam), mending dikamar tidur, tidak adaji juga keluarga 
yang peduli jadi malas mika. Tapi ada itu petugas panti disini 
yang selalu cerita-cerita(memberikan pengertian), jadi mulai mika 
rajin pi senam, baru pagi-pagiji waktunya toch satu kaliji juga 
satu minggu, setiap jumat pi.(nama NN november 2011) 
 
Selain kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan fisik adalah pemeliharaan 
kebersihan, baik kebersihan tubuh maupun lingkungan. Kebersihan lingkungan 
ditujukan bagi klien yang masih kuat dan kemudian diarahkan untuk menjaga 
kebersihan kamarnya masing-masing dan lingkungan sekitar wisma, untuk 
menjaga agar tetap bersih, maka diadakan kerja bakti sekali seminggu. 
Menurut informan petugas panti AAN; 
“Supaya klien tampil rapi baik dalam hal berpakaian maupun 
kebersihan lingkungan panti, maka petugas panti memberikan 
motivasi, misalnya memotivasi atau memberikan pengetian kepada 
mereka untuk mandi  dua kali sehari. 
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Penuturan petugas panti tersebut diperkuat oleh Lansia SKL: 
“Saya punya teman-teman disini itu ada juga malas, malaski 
perhatikan kebersihan, bahkan ada itu yang rantasa(jorok), 
malaski ganti pakaiannya, petugas juga seringmi kasiki pengertian 
kalau kotor itu tidak sehat, pokoknya petugas itu selaluki diberikan 
nasehat bagaimana menjaga kebersihan, sampai-sampai itu 
temanku yang malas tohc, ndak rantasami.(nama SKL november 
2011) 
 
Demikian juga petugas penti RSL: 
“Karena Klien disini sudah tua dan renta, maka hal-hal yang 
berkaitan dengan pemeliharaan kebersihan sering dimotivasi oleh 
petugas panti sehingga mereka dapat memelihara diri dan 
lingkungan panti dengan baik(nama Ibu RSL november 2011) 
 
 Kegiatan tersebut dipraktekkan oleh petugas panti, seperti dalam hal 
pengontrolan kebersihan di wisma dan disekitar lingkungan panti jika terlihat 
kotor maka mereka yang kemudian membersihkannya. Hal ini yang kemudia 
dilihat oleh para lansia dan mereka merasa malu, jika mereka tidak berpartisipasi 
didalamnya, yakni para lansia akan mengambil tindakan, yang sama dengan 
petugas panti, minimal mereka sadar akan arti kebersihan dan tanggung jawabnya 
sebagai orang yang tinggal dalam lingkungan tersebut. 
 Pemberian motivasi terhadap setiap lansia, itu akan berujung terhadap 
mereka sendiri, minimal mereka termotivasi untuk melaksanakan tugas sehari-
harinya. Selain itu juga lansia diberikan peralatan atau bahan yang berfungsi 
untuk menjaga kebersihannya seperti sabun mandi, sabun cuci, sikat gigi, pasta 
gigi dan sampo yang diberikan sebulan sekali oleh panti. 
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1.4 Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Mental Spritual 
Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, kebutuhan lansia dalam 
bimbingan mental spiritual, bagi lansia yang beragama islam, petugas panti 
kemudian menghubungi tokoh masyarakat atau pemuka agama islam/ulama yang 
ada disekitar panti untuk memberikan pengajaian atau ceramah-ceramah. 
Pemenuhan kebutuhan spiritual dalam bentuk bimbingan yakni berupa 
pengajaian dan ceramah agama, dilaksanakan sekali dalam seminggu yakni kamis 
malam kegiatannya berupa ceramah agama, pengajian yasinan/membaca Al-
Qur’an, bagi lansia yang tidak bisa baca Al-Qur’an maka akan dibimbing, begitu 
juga dengan shalat dan seterusnya, yang membimbing mereka biasanya majelis 
ta’lim dekat panti, lansia yang diangkap cakap, dan petugas panti yang bertugas 
pada saat itu. 
Menurut wawancara dengan petugas panti AAN: 
“Bimbingan mental agama islam dilaksanakan pada malam jumat, 
berupa yasinan, baca doa, atau baca Al-Qur’an, dan ceramah 
agama, serta majelis ta’lim dengan menggunakan bahasa yang 
biasa, minimal mereka mngerti(nama AAN november 2011) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh lansia SKL: 
“Daripada kita kumpul-kumpul tidak jelas, lebih baik kita 
mendengar ceramah agama, serta majelis ta’lim dengan 
mengunakan bahasa sehari-hari saja(nama SKL november 2011) 
 
Cara pelaksanaanya adalah lansia datang sendiri atau dimotivasi oelh petugas 
panti untuk berkumpul dimesjid panti untuk melakukan ritual kagamaan, seperti 
mengaj, yasinan, mendengarka cermah agama dan sholat berjamaah yang 
didampingi oleh tokoh masyaraka atan ulama/ustad setempat. 
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 Dalam pemenuhan kebutuhan mental spiritual, maka petugas panti tidak 
hanya membimbing dan memotivasi tetapi juga memberikan contoh nyata yang 
mana mereka melakukannya secara bersama-sama dengan klien, 
Seperti yang diungkapkan petugas panti AAN : 
“saya terkandang itu temaniki lansia/klien, minimal menjadi 
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, misalnya saya juga 
berpartisipasi dalam pengajian bersama dan shalat berjamaah, 
tampaknya dengan cara ini lansia bias lebih akrab dengan kita, 
tadinya malas menjadi rajin, itu karena hatinya tergugah, dan 
lingkungan yang dibentuk juga disini yang kemudian mendukung 
para lansi berubah.(nama AAN November 2011) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh lansia AMB: 
“Dulu itu saya malas mengikuti pengajian, tetapi setelah petugas 
panti memberikan contoh ngaji bersama-sama, akhirnya saya jadi 
berkeinginan ikut mengaji dan mengikuti kegiatan 
tersebut.(namaAMB november 2011) 
Dari ungkapan diatas dapat kita katakana bahwa petugas panti dalam 
melaksanakan bimbingan spiritual, bukan hanya memotivator saja, akan tetapi, 
juga menjadai teladan sehingga para lansia termotivasi untuk melakukannya. 
Dalam wawancara dengan petugas panti Ibu KWT terungkap bahwa: 
“ada kalanya klien malas mengikuti kegiatan keagamaan, jadi 
yang pertama itu kita lakukan sebagai petugas panti, nasehati, 
dimotivasi dan berikan, contoh dengan kita mejadi teladan, bagi 
mereka sehingga mereka dapat melihat dan mau melakukan apa 
yang kita katakan, dulunya malas sekarang menjadi rajin,(nama 
Ibu KWT november 2011) 
 
Pernyataan diatas didukung oleh lansia AMB: 
“waktu pertama kali tinggal disini saya mi orang yang paling 
malas mengikuti kegiatan keagamaan, karena saya sibuk 
mengurusi tanaman saja. Lalu adami Ibu RHM itu yang nasihatika 
dan kasika motivasi selalu agar saya dapat membagi waktu 
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dengan baik, supaya semua kegiatan dapat berjalan dengan 
bersamaan, setelah itupi baru mauka lakukan dan 
membaginya.(nama AMB November 2011) 
 
Sedangkan bagi lansia yang beragama Kristen, mereka melakukan kebaktian 
setiap hari minggu dan kegiatan kerohanian, yang tentu itu juga dipandu oleh 
pendeta dari gereja terdekat yang kemudian didatangkan oleh pihak petugas panti. 
Petugas panti Ibu KWT dalam hal ini menghubungi pendeta agar mau 
memimpin kebaktian yang rutin diadakan oleh panti, mengenai hal tersebut, 
sebagaimana diungkap dalam wawancara dengan petugas panti bahwa: 
“Secara sukarela pendeta dari gereja terdekat segaja dating untuk 
memberikan bimbingan agama atau kebaktian dipanti. Yang 
pendeta lakukan adalah memberikan bimbingan kerohanian 
tentang, bagaimana berbuat baik sesame manusia dan mengisi 
hari tua dengan hal yang bermanfaat, dengan cara member 
motivasi, bimbingan baik dalam bentuk ceramah maupun dalam 
bentuk nyanyian rohani.(nama Ibu KWT November 2011). 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh lansia NN: 
“Pendeta yang berasal dari Geraja terdekat memberikan 
bimbingan dalam bentuk ceramah atau nyanyian dalam bentuk 
lagu-lagu rohani.(nama NN November 2011) 
 
1.5 Pemenuhan Kebutuhan Sosial dan Rekreasi 
Pemenuhan akan kebutuhan sosial adalah hal yang tidak kalah penting 
bagi setiap orang tanpa terkecuali lanjut usia, yang dimaksud disini adalah 
menyangkut hubungan antara pribadi dengan keluarga, teman dan interaksi 
dengan lembaga-lembaga sosial. 
Adapun tujuan dari dilakukannya bimbingan sosial adalah untuk 
menanamkan rasa kebersamaan agar dapat beradaptasi dengan lingkungannya 
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penduli sesama, percaya diri dan membatu menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi baik itu antar lanjut usia atau lanjut usia dengan petugas panti, caranya 
adalah dengan mengadakan Case Conference untuk permasalahan-permasalahan 
yang menonjol dan tidak dapat terselesaikan oleh petugas panti fungsional. 
Menurut petugas panti Ibu HJ.NAS: 
“Pemenuhuan kebutuhan sosial biasanya kami lakukan terhadap 
lansia tergantung pada apa yang dihadapi oleh mereka, misalnya 
pada lansia yang masih mempunyai keluarga yang ingin 
keluarganya menjenguk maka kami menghubungi mereka dengan 
telepon atau surat”(nama HJ.NAS November 2011) 
 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh lansia JML bahwa: 
“Saya mempunyai keluarga nak,(begitu nenek menyapaku), biasa 
juga itu rinduka sama mereka (keluarganya), biasa itu cerita-
ceritama sama Ibu NAS, atau petugas panti yang lain, mintaka 
sama mereka suruhki datang kesini jengukka, atau telfonkan mika 
saja.(nama JML November 2011) 
 
Dalam hal pemenuhan kebutuhan sosial maka dilaksanakan juga kegiatan 
rekreaksi untuk menghilangkan kejenuhan dan kesepian, juga para lansia yang 
layani dipanti saling akrab dan saling mengenal satu sama lain. 
 Kegiatan rekreasi ada 2 macam yang yakni darmawisata yang dilakukan 
pihak panti untuk kliennya, adapun rekreasi lain adalah rekreasi dengan 
mendengar musik tapi ini hanya dilakukan didalam lingkungan panti saja. 
Sedangkan rekreasi keluar (Darmawisata) dilaksanakan setiap tahun, rekreasi 
dibutuhkan bagi lansia, supaya mereka mendapatkan penyegaran baik secara fisik 
maupun psikis, sehingga tidak merasa jenuh dalam menjalani sisa-sisa hidupnya. 
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Menurut wawancara dengan petugas panti M.RSL: 
“kadang-kadang itu kita sebagai petugas memberikan pengertian 
terhadap mereka, kalau lansia mengalami kejenuhan, apalagi 
lansia yang ada keluarganya tapi ndak pernahki juga 
ditengok,,,biasa kita sebagai petugas panti, memberikan 
pengetian, dan motivasi supaya lansia tetap dapat berfikir positif. 
Ada kalanya para lansia juga dibawah keluar panti untuk makan-
makan bersama, ini semua guna menghibur para lansia, minimal 
mereka dapat hiburan(nama M.RSL November 2011) 
 
Informasi tersebut dibenarkan oleh lansia JML: 
“saya itu nak seringka kesepian disini, biasa kangenka sama 
keluargaku, baru jarangka juga pigi sini tengokka, biasa itu 
pimika cerita-cerita sama petugas panti, biasa kalau pimika cerita 
itu tohc, dikasimika motivasi, pengertiaan. Baru kan disini itu 
hamper setiap tahun keluarki untuk cari hiburan yang bawaki itu 
petugas panti(nama JML November 2011)  
Dari penuturan petugas panti diatas diketahui bahwa dalam upaya untuk 
menghilangkan kejenuhan yang dialami oleh lansia, cara yang dilakukan adalah 
dengan melibatkan para lansia dengan kegiatan rekreasi sehingga hal ini secara 
tidak langsung akan menciptakan suatu kondisi yang kondusif untuk terjadinya 
sosialisasi antara sesame lansia. 
 Selain dari pada itu dalam upaya pemenuhan kebutuhan sosial lansia yang 
berkaitan dengan penghargaan orang lain seperti mengungkapkan gagasan dan 
perasaannya dalam rangka menyalurkan permasalahan yang dialaminnya. 
Menurut petugas panti M.RSL: 
“kita itu hanya menjalankan fungsi pelayanan terhadap lansia, 
dalam hal ini sebagai pendamping dan teman, kami dalam hal ini 
sebagai petugas panti adalah tempat mereka mencurahkan ini 
hati, menjadi pendengar yang baik dari apa yang mereka 
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ungkapkan sehingga mereka merasa dihargai.(nama M.RSL 
November 2011) 
Menurut lansia NN bahwa: 
“saya disini, itu nak!!(kata Lansia) selalu mengingat keluarga, jadi 
kalau bukanki dipetugas berbagi cerita, mau sama siapa lagi 
kasian? Itu juga petugas kasianki biasa sama kita jadi dia 
carikanmiki itu selalu selusi, atau dicarikanki jalan 
keluarnya.(nama NN November 2011) 
 
Dalam rangka mengungkapkan gagasan dan perasaaan guna menyalurkan 
permasalahan yang dihadapi lansia dipanti, maka sekali dalam sebulan yakni hari 
kamis atau malam jumat diadakan pertemuan bersifat kelompok yang dikuti oleh 
ketua panti dan pejabat structural lainya serta para petugas panti dan lansia. Dalam 
pertemuan ini semua peserta diberikan kesempatan untuk mengeluarkan gagasan 
yang berkaitan dengan pelayanan yang mereka terima. 
Menurut petugas panti AAN bahwa: 
“Dalam pertemuan tiap bulanan ini melibatkan para lansia untuk 
menampung gagasan mereka, dan mengetahui apa masalahnya, 
misalnya mencari psikolog utuk panti(nama AAN November 
2011) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh lansia SKL bahwa: 
“Sebenarnya pertemuan yang tiap bulanan itu, saya dapat 
mengemukakan pendapat, keluhan dan ide, tentang bagaiamana 
seharusnya kami(lansia) dipanti. Termasuk pimpinan panti dapat 
melakukan pelayanyang baik bagi kami semua.(nama SKL 
November 2011) 
 
Dalam memenuhi kebutuhan sosial lansia, petugas panti, berusaha menghubungi 
keluarga klien untuk menyampaikan keluhanya sehubungan dengan permasalahan 
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yang dihadapi para lansia. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh petugas panti 
AAN: 
“Lansia yang dilayani disini ada yang masih punya keluarga, 
misalnya INP, dia merasa kurang diperhatikan oleh keluarganya, 
cara yang kami tempuh adalah menghubungi keluarganya supaya 
mereka rajin mengunjungi dan memperhatikannya. (nama AAN 
November 2011). 
 
Pernyataan petugas panti diatas, diperkuat oleh lansia NN bahwa: 
“Anak-anak saya beranggapan bahwa setelah saya tinggal dipanti 
semua kebutuhan saya dipenuhi oleh panti dan hidup saya dijamin 
oleh pemerintah maka semuanya sudah terpenuhi. Padahal 
belumpi terpenuhi semua, kayak saya ka nada gaji pensiunannku, 
baiasanya itu ndak dikasika semua, sama anakku, jadi biasaka 
tanyaki petugas panti kalau saya ada permasalaha keungan 
dengan keluarga, jadi petugas pantimi juga yang pi Tanya anakku, 
tentang masalahku, sama anakku.(nama NN November 2011) 
 
Dalam pergaulan sehari-hari para lansia tentunya mempunyai 
permasalahan dalam arti konflik dengan sesame klien atau dengan para petugas 
panti. 
Konflik disini terbagi dua dan sering terjadi,yakni konflik ringan dan 
konflik berat. Konflik ringan misalnya karena adanya kesalahapahaman, 
sedangkan konflik berat, mulai dari saling mengejek sampai dengan terjadinya 
perkelahiaan. 
Bimbingan sosial dilakukan bila ada permasalahan yang harus segera 
diselesaikan. Misalnya konflik antara sesame lansia/klien. Dalam penyelesaikan 
konflik tersebut penyelesaianya dengan mengambil satu per satu lansia tersebut 
dan ditanya tetang pokok permasalahannya, setelah keterangan didapat dari 
keduanya kemudian petugas panti mendamaikan mereka (lansia yang berselisih). 
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Bila petugas panti tak dapat menyelesaikan masalah ini sendiri, maka ia 
melakukan koordinasi dengan beberapa petugas panti untuk mencari jalan keluar 
dari permasalahan ini dengan mengadakan Case conference kecil. Case 
Conference kecil ini biasanya beranggotakan dua sampai tiga orang petugas panti. 
Tujuannya untuk menggali sebab terjadinya konflik antar klien/lansia, kemudian 
dicari pemecahannya dengan jalan mendamaikannya. 
Dalam hal tersebut maka fungsi petugas panti sebagai pemenuh kebutuhan 
para kliennya, termasuk pemenuhan kebuthan sosial lansia maka informan AAN 
menuturkan bahwa: 
“Masalah lansia bila kita tidak dapat menyelesiakanya maka minta 
bantuan dan koordinasi dengan sesame petugas panti untuk 
membantu memecahkannya, bila tidak bisa juga, maka diadakan 
Case Conference besar”(nama AAN November 2011) 
 
Berkaitan dengan konflik yang termasuk kategori berat, petugas panti M.RSL 
menuturkan tentang fungsi yang harus dilakukan oleh petugas panti: 
“Pernah terjadi kesalahpahaman permasalahannya sepele saja 
antara lansia AKR dengan RSD sampai keduanya saling mencaci, 
jadi jalan keluar yang kami tempuh adalah dengan mendamaikan 
mereka, akan tetapi mereka sama-sama memiliki watak yang keras 
sehingga hal ini terjadi berulang kali sampai pada akhirnya 
masalah ini dibahas dalam Case Conference besar.(nama M.RSL 
November 2011) 
Pada Case Conference besar petugas panti yang klienya bermasalah akan 
memaparkan kejadiannya secara kronologis melalui studi kasus dan jalan keluar 
yang telah dilakukan untuk menyelesaikan konflik tersebut. Pada proses ini maka 
setiap petugas panti dan pejabat structural panti diminta memberikan masukan dan 
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saran untuk menyelesaikan masalah ini. Hasil dar Case Conference besar tersebut 
berupa rekomendasi untuk memindahkan salah satu klien di wisma yang lain. 
 
 
1.6 Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Keterampilan 
Bimbingan keterampilan bertujuan untuk memberikan kesibukan dalam 
mengisi waktu luang lansia, agar mereka dalam menikmati sisa-sisa hidupnya 
dapat memanfaatkan potensi yang masih ada dengan mengikuti kegiatan yang 
bersifat rekreatif, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk kepentingan orang 
lain. 
Kegiatan tersebut untuk menggali potensi dan kemampuan lansia guna 
pemanfaatannya dalam kehidupan mereka dipanti. Adapun kegiatan pemenuhan 
keterampilan yang dilaksanakan di PPSLU “Mappakasunggu” yakni tentu itu 
berdasarkan hobi dan apa yang ditekuninya, seperti menjahit, menyulam, dan 
kerajinan tangan lainnya, bermain gitar atau organ dan lain sebagainya. 
Bagi lansia yang mempunyai kelebihan dalam hal keterampilan mereka 
diberikan motivasi agar lebih giat lagi mengembangkan keterampilan atau 
hobinya.  
menurut petugas panti AAN dalam hal ini adalah: 
“Dalam melaksanakan fungsi pelayan dalam memenuhi kebutuhan 
akan keterampilan lansia, saya sebagai petugas panti, juga selaku 
pengajar keterampilan saya ajarkan berupa kerajinan tangan 
menjahit, menyulam, dan adapun bahan-bahannya disediakan oleh 
panti, dalam memenuhi kebutuhan akan keterampilan klien itu 
tidak mesti hanya petugas yang membimbing lansia berdasarkan 
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hobinya, melainkan bias juga sesama jika mereka memiliki hobi 
yang sama, saya dan beberapa petugas hanya member motivasi, 
agar mereka lebih giat lagi dalam mengembangkan 
keterampilannya dan hobinya.(nama AAN November 2011) 
 
Pernyataan tersebut itu dibenarkan oleh lansia AMB bahwa: 
“kami selaku lansia hanya, berharap dapat berkarya lagi, agar 
dapat menyalurkan hobi kami, yang berguna bagi orang lain, itu 
juga berkat motivasi petugas panti, yang selalu mengerti akan 
kebutuhan ta sebaga orang tua/lansia(nama AMB November 2011) 
 
Pada dasarnya setiap manusia itu memiliki kemampuan, baik itu sedikit ketika 
kemampuan tersebut mulai diasah, atau ditekuni, maka itu menjadi sebuah karya 
yang cukup berharga, seperti halnya lansia diatas, semata-mata hanya untuk 
penyaluran hobi tapi itu bisa sangat berarti buat orang lain karena, selain mampu 
menghasilkan sebuah karya, bisa juga memberikan pengetahuan terhadap orang 
lain, dan yang pasti berguna pula. Penyaluran bakat seperti dibidang seni, itu tentu 
pihak panti akan mengfasilitasi bagi lansia yang memiliki potensi dalam bidang 
seni, music, seperti dengan menhadirkan guitar buat lansia yang hobi main guitar, 
jadi memang semata-mata hanya penyaluran hobi saja. 
C. Analisis 
Beberapa fungsi pelayanan terhadap lansia di Pusat Pelayana Sosial Lanjut 
Usia “Mappakasunggu” berdasarkan temuan di lapangan adalah fungsi petugas 
panti/pekerja sosial pada saat penampatan diwisma dalam masa percobaan, pada 
masa penempatan diwisma, berbagai pelayanan yang dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan fisik biologis, pemenuhan kebutuhan bimbingan mental spiritual, 
pemenuhan kebutuhan bimbingan social dan rekreasi, dan pemenuhan kebutuhan 
akan keterampilan, pemenuhan tersebut merupakan pemenuhan yang berdasarkan 
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fungsi panti Sebagai pusat Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia, Sebagai 
pusat Informasi Kesejahteraan Sosial LAnjut Usia, Sebagai pusat Pembinaan 
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia, dengan melakukan pelayanan berdasarka 
kebuthan lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia” Mappakasunggu” Pare-
pare. 
Sebelum penempatan lansia di wisma, lansia melalui masa percbaan selam 
tiga bulan, masa percabaan ini merupakan observasi yang dilakukan oleh petugas 
berkaitan denganaspek fisik, mental, maupun sosial dari lansia, aktivitas ini 
dimaksudkan untuk mengetahui sikap, mental, kondisi fisik dari lansia 
bersangkutan. Kegiatan ini diarahkan untuk mengetahui hobi dan bakat dari 
lansia, juga tentang sifat dan kondisi fisik dari lansia tersebut. Dengan mengetahui 
hobi dan bakat lansia, petugas dapat mengarahkan lansia untuk dalam memilih 
kegiatan atau keterampilan yang disediakan oleh lembaga. Tentu dengan serta 
merta maka lembaga atau panti akan memfasilitasi sarana pendukung bagi lansia, 
berdasarkan keterampilan dan hobi lansia. Selain itu petugas juga memilih dan 
menerapkan stategi guna mengembangkan kapasitas mereka dalam menangani 
masalah secara lebih efektif, selain itu juga petugas membantu untuk 
mengartikulasikan kebutuhan-kebutuhan mereka, untuk menjelaskan dan 
mengidentifikasikan masalah mereka, untuk mencari strategi pemecahan 
masalahnya. 
Observasi yang dilakukan terhadap kondisi fisik lansia, ditujukan untuk 
mengetahui masalah fisik, mental dan sosial lansia tersebut, seperti sakit apa yang 
diderita lansia dan kekurangan-kekurangan fisk lainya, gangguan mental ataupun 
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masalah sosial yang dialami lansia, hal ini kemudian yang akan mempengaruhi 
penaganan dan kegiatan yang diterapkan ke lansia tersebut. Selain itu juga pada 
masa percobaan tiga bulan ini petugas panti memperkenalkan lansia dengan 
penghuni PPSLU yang lama, jika mereka diperkenalkan, kebanyakan dari mereka 
lebih suka mengasingkan diri atau tidak bersosialisasi dengan lansia yang lain. 
Seperti yang kita ketahui menurut Cockehrmam, mengatakan bahwa lanjut usia 
merupakan saat dimana terjadinya pengunduran diri, lansia mengalami penurunan 
interaksi dengan orang-orang dan lingkungan disekitarnya. 
Kegiatan memperkenalkan lansia dengan sesamanya, lingkungan panti dan 
program pelayanan yang ada dipanti, dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
dan pemahaman kepada lansia tentang lingkunga barunya tersebut (PPSLU 
“Mappakasunggu”). Diharapkan lansia bisa melakukan sosialisasi untuk 
kedepannya dengan sesama lansia dan lingkungan panti. Dengan pengetahuan dan 
pemahaman lansia berkaitan dengan program pelayanan dipanti, diharapkan lansia 
mampu mengikuti program-program tersebut sesuai dengan kondisi lansia dan 
tujuan program. Proses pengenalan lansia terhadap lingkungan panti dan program-
progaram yang ada dipanti, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi petugas sebagai 
penghubung, dimana petugas menghubungkan klien dengan klien lainya, dan 
menghubungkan individu dengan komponen lembaga yang akan memberikan 
pelayanan terhadap lansia. 
Setelah lansia mengalami percobaan selama tiga bulan, selanjutnya mereka 
ditempatkan bersama dengan lansia/klien lainnya, pada tahapan ini petugas lebih 
banyak bersifat memberikan motivasi agar lansia lebih cepat melakukan 
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sosialisasi dengan sesama lansia dan lingkungan panti. Dalam tahap ini, petugas 
memberikan pemahaman dan motivasi tentang pentingnya sosialisasi mengenai 
lingkungan panti, pada saat proses mengenal lingkungan panti, petugas banyak 
memberikan pengetahuan tentang orang-orang panti, panti itu sendiri dan program 
kegiatannya.   
Proses sosialisasi antar lansia dimaksudkan agar terjadi pembauran antara 
penghuni panti (lansia/klien), sehingga terjadi hubungan yang harmonis, akrab 
seperti sebuah keluarga. Untuk menunjang proses tersebut, petugas sengaja 
menyatukan lansia dengan karakter yang berbeda, seperti lansia yang berperilaku 
lembut disatukan dengan lansia yang berperilaku kasar, agar mereka bisa saling 
mengenal, dan saling bertenggang rasa dengan perbedaan sifat sesama lansia. 
Proses ini tidak jarang menimbulkan konflik antar lansia, sampai petugas turun 
tangan untuk menyelesaikan konflik tersebut. Hal ini sesuai denga fungsi petugas 
sebagai mediator (penengah) dan negosiator petugas disini menjadi penengah dan 
sebagai penemu jalan keluar ketika terjadi konflik. 
Proses sosialisasi tersebut diarahkan agar lansia mampu menyusuaikan diri 
dengan lingkungan panti, dengan perbedaan karakter dan kemampuan individu 
lansia, ada lansia yang dapat menyusuaikan diri dengan cepat, ada juga yang sulit 
dalam melakukan penyusuaian diri. Keadaan ini mengarahkan petugas untuk 
mengambil inisiatif agar mengetahui potensi masalah individu lansia tersebut 
untuk mengetahui factor penyebab kenapa ia sulit menyusuaikan diri dengan 
lingkungannya, intuk membantu lansia tersebut, sebagai petugas yang juga 
sebagai initiator dilakukan bimbingan psikis secara individu, yang diarahkan agar 
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lansia yang bersangkutan dapat menyusuaikan diri dengan sesama lansia dan 
lingkungan panti, tentu juga dalam hal ini petugas menjadai sebagai pendidik 
juga. 
Selanjutnya petugas melakukan kegiatan/aktivitas yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan fisik biologis lansia, pemenuhan kebutuhan ini meliputi 
kebutuhan makan dan pakaian, serta kebutuhan kesehatan. Petugas lansiamemiliki 
fungsi sebagai penghubung dan penyalur informasi. Sebagai penghubung, petugas 
memenuhi kebutuhan lansia sesuai dengan proses birokrasi di panti, seperti 
menghubungkan dengan penyalur makanan dalam hal ini sub bagian penyantunan. 
Sedangkan sebagai penyalur informasi, petugas memberikan informasi berkaitan 
dengan jam makan, menu makanan apa saja yang dilarang bagi beberapa lansia 
dan informasi lainya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan tersebut. 
Untuk pemenuhan kebutuhan kesehatan lansia, petugas 
menghubungkannya dengan petugas kesehatan puskesmas terdekat, AKPER 
FATIMA, serta pengobatan tradisional. Berkaitan dengan gizi lansia itu 
dikonsultasikan dengan ahli gizi dari rumah sakit terdekat/puskesmas terdekat, 
petugas berusaha menghubungkan keadaan kebutuhan lansia dengan system 
sumber yang berkaitan dengan kebutuhan lansia tersebut, hal ini sesuai dengan 
bentuk pelayanan petugas, dangan berfungsi sebagai broker.  
Disisi lain petugas pun memberikan dorongan dan arahan kepada lansia 
agar menjaga kebersihan diri, kamar dan lingkungan tempat tinggal lansia. Pada 
proses ini petugas menfasilitasi kegiatan-kegiatan kelompok lansia yang sifatnya, 
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memberikan tugas/piket kebersihan, walaupun sudah ada petugas yang berkaitan 
dengan hal tersebut. 
Untuk pemenuhan kebutuhna lansia yang lain, seperti kebutuhan pakaian, 
petugas melalui media massa dan elektronik untuk memberikan ruang bagi 
dermawan yang ingin menyumbangkan sebahagian hartanya, atau berupa pakaian 
yang baru maupun yang bekas(layak pakai) untuk disumbangkan kepanti. 
Keadaan ini sesuai dengan fungsi petugas panti dengan menjadi public Speaker 
(juru bicara), yang mengimformasikan berbagai pelayanan yang tersedia atau 
meminta dukungan bagi pelayanan tersebut. 
Dalam pemenuhan kebutuhan bimbingan spiritual di PPSLU 
“Mappakasunggu” dilakukan melalui pengajian dan ceramah agama, kegiatan ini 
dilaksanakan sekali seminggu yaitu hari kamis atau kamis malam, ini juga tentu 
disesuaikan dengan kepercayaan/agama masing-masing lansia. Selain berupa 
pelaksanaan kegiatan diatas, bimbingan spiritual pun dilakukan dengan 
memberikan contoh teladan dari petugas itu sendiri, misalnya petugas ikut aktif 
dalam kegiatan tersebut. 
Selain pemenuhan kebutuhan diatas, lansia pun memperoleh pelayanan 
berupa pemenuhan kebutuhan sosial dan rekreasi, beberpa kegiatan yang 
dilakukan petugas panti di PPSLU “Mappakasunggu” berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan social diantaranya adalah menghubungkan lansia dengan 
keluarga yang menjenguk, menhubungkan lansia dengan psikolog, jika ia 
mengalami permasalahan sosial dan lain-lain. Bimbingan social ini sangat 
penting. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Perlman (dalam Aipassa, 1991) 
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bahwa bimbingan sosial individu (Sosial Case Work) adalah suatu proses yang 
dipergunakan untuk membantu individu-individu agar mereka dapat memecahkan 
masalah-masalah yang mereka hadapi di dalam kehidupan sosial mereka secara 
lebih efektif. Sedangkan kegaiatan rekreasi dilakukan baik dalam panti maupun 
diluar panti, rekrasi dalam panti berupa nonton TV, dengar musik melakukan 
permainan-permainan yang difasilitatori oleh petugas panti, sedangkan rekreasi 
keluar itu dilakukan sekali setahun yakni darmawisata. 
Di panti lansia pun memperoleh pemenuhan kebuthan bimbingan 
keterampilan, kegiatan ini ditujukan untuk memberikan kesibukan dalam mengisi 
waktu luang, memanfaatkan potensi individu lansia dengan kegiatan bermanfaat, 
menggali potensi kemampuan lansia, dengan memfasiliatasi atau menyediakan 
sarana pendukung disetiap hobi dan keterampilan yang lansia miliki, tentu itu juga 
dibawah bimbingan dari petugas yang dianggap cakap dalam hal tersebut. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Pada bab ini peneliti secara ringkas akan menyajikan kesimpulan dan 
saran dengan demikian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang fungsi Petugas Panti dalam melakukan pekerjaan sosial di Pusat 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia”Mappakasunggu” guna melakukan pelayanan untuk 
memenuhi kebutuhan para lansia 
Bahwa fungsi yang dilakukan petugas panti di PPSLU”Mappakasunggu” 
merupakan suatu upaya agar para lansia dalam menjalani sisi hidupnya akan dapat 
terpenuhi kebutuhan hidup mereka seperti kebutuhan akan makan, pakaian, 
bimbingan social, bimbingan mental spiritual, kesehatan dan sebgainya. 
PPSLU”Mappakasunggu sebagai salah satu lembaga pelayanan social 
terhadap lansia dapat memenuhi kebutuhan lansia yang diharapkan mampu 
memberikan kontribusi dalam pelayanan agar para lansia yang disantuni dapat 
hidup dengan layak dan tenteram. 
Berdasarkan penelitian sebagaimana disebutkan pada Bab IV terungkap 
bahwa dalam melaksanakan fungsi-fungsi Panti Sosial dimana petugas panti 
dalam hal ini yang melakukan pelayanan tersebut, sebusi mungkin memenuhi 
kebutuhan para lansia/kliennya, meskipun bahwa tidak semua dapat mereka 
laksanakan dan efektif. Petugas panti telah melaksanakan fungsinya sebagai 
Koordinator (coordinator ) pada saat penunjukan klien/lansia yang sakit ke rumah 
sakit, pada saat klien membutu 
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hkan pemecahan masalah sehingga di adakannya Case Conference  dengan 
melibatkan para petugas panti dan pejabat struktural panti. Sebagai penghubung 
(broker), pada saat pelaksanaan kegiatan bimbingan mental spiritual dengan 
menghubungi ulama terdekat utuk mengadakan pengajian dan ceramah bagi klien 
yang muslim sedangkan menghubungi pendeta dari gereja terdekat untuk 
memberikan khotbah dalam acara kebaktian bagi klien yang beragama Kristen. 
Sebagai perantara (mediator), pada saat membatu klien yang konflik untuk 
memecahkan masalahnya, dengan cara mempertemukan dan membicarakan 
dengan pihak-pihak yang bekonflik. Sedangkan sebagai instruktur atau pendidik, 
pada saat memberikana keterampilan bagi lansia/klien. 
B. Saran  
Akhirnya dengan tulus ihklas dan tanpa niat untuk menggurui kepada 
pihak-pihak terkait dengan kegiatan penelitian ini ada poin penting yang dapat 
disarankan untuk dijadikan bahan pertimbangan guna melakukan perbaikan dalam 
pelayanan terhadap lansia di PPSLU”Mappakasunggu” Kota Pare-Pare. 
Dalam upaya untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
oleh para petugas panti dalam memberikan pelayan sosial terhadap lansia untuk 
memenuhi kebutuhannya, guna memenuhinya, seperti yang peneliti temui 
dilapangan, masih kurangnya tenaga fungsional, yang danggap dapat mendukung 
jaminan kesejahteraan lansia, secara efesian, akibat kurangnya tenaga ahli dan 
minimnya sarana pendukung untuk memenuhi kebuthan para lansia,  
Selain itu, bardasarkan temuan peneliti dilapangan, banyak lansia yang 
mengelukan persoalan minimnya para keluarga lansia dalam memperhatikan 
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kehidupannya di panti. Kadang kala lansia sangat menginginka bertemu dengan 
keluarga secara efektif, dalam hal ini diharapkan kepada petugas panti dapat 
melakukan komunikasi yang efesien terhadap keluarga lansia/klien. 
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